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Abstrak

Kecerdasan interpersonal merupakan kecerdasan dimana seseorang mampu
menciptakan relasi, membangun relasi dan mempertahankan relasi dengan orang lain.
Kata lain dari kecerdasan interpersonal ialah kecerdasan sosial. Namun sebagian
besar orang tua lebih mengutamakan kecerdasan intelektual anak dibanding
memperhatikan kecerdasan interpersonal anak. Orang tua yang memiliki pendidikan
tinggi akan mampu memberikan pengajaran kepada anak-anaknya dengan ilmu
pengetahuan yang dimilikinya. Semakin tinggi pendidikan terakhir orang tua akan
semakin baik pula cara pengasuhan anak dan akibatnya perkembangan anak
terpengaruh berjalan secara positif.

Dari latar belakang di atas peneliti tertarik mengangkat permasalahan dalam
penelitian ini: bagaimana tingkat pendidikan orang tua siswa SMP Negeri 1 Jejawi,
bagaimana kecerdasan interpersonal siswa di SMP Negeri 1 Jejawi, dan adakah
korelasi tingkat pendidikan orang tua dengan kecerdasan interpersonal.

Dalam penelitian populasi adalah siswa SMP Negeri 1 Jejawi. Pengambilan
sampel secara Sampling Purposive, Sampling Purposive adalah teknik penentuan
sampel dengan pertimbangan tertentu sehingga didapatlah siswa kelas VI1.3 di SMP
Negeri 1 Jejawi yang berjumlah 26 siswa. Sumber data dalam penelitian ini adalah
siswa sebagai sampel, kepala sekolah, orang tua siswa dan dokumen-dokumen yang
berkaitan dengan penelitian ini. Data yang diperlukan sebagaimana tersebut di atas
dapat diperoleh dengan metode observasi, angket, dan dokumentasi. Terlebih dahulu
data dikumpulkan, kemudian direkapitulasi, selanjutnya dianalisis dengan statistik,
yaitu mean, standar deviasi, TSR, dan persentase untuk menganalisis hubungan
antarvariabel dengan mempergunakan rumus kai kuadrat (phi).

Simpulan dari penelitian ini adalah pertama tingkat pendidikan orang tua
siswa SMP Negeri 1 Jejawi setelah dianalisis dengan mean skor, standar deviasi, TSR
dan distribusi frekuensi serta persentase adalah dalam kategori rendah, yaitu 16 orang
responden (61,54 %) menyatakan demikian dari 26 orang responden, kedua
kecerdasan interpersonal siswa SMP Negeri 1 Jejawi setelah dianalisis dengan mean
skor, standar deviasi, TSR dan distribusi frekuensi dan persentase adalah dalam
kategori tinggi, yaitu 13 orang responden (50%) menyatakan demikian dari 26 orang
responden, dan ada pengaruh positif yang signifikan antara tingkat pendidikan orang
tua dengan kecerdasan interpersonal siswa di SMP Negeri 1 Jejawi. Berdasarkan hasil
analisis statistik, bahwa hasil “phi” lebih besar daripada r tabel baik pada taraf
signifikansi 5 % maupun pada taraf signifikansi 1%.



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pendidikan merupakan sesuatu yang sangat penting bagi kehidupan
manusia. Dengan pendidikan, diharapkan suatu bangsa bisa menjadi bangsa yang
berbudaya, cerdas, dan berkualitas. Pendidikan pada dasarnya usaha sadar untuk
mengoptimalkan bakat dan potensi anak untuk memperoleh keunggulan dalam
hidupnya. Dengan demikian, pendidikan merupakan salah satu usaha
pembudayaan suatu masyarakat dari generasi ke generasi yang dilakukan secara
berkesinambungan. Lantas, pertanyaannya, apa itu pendidikan?
Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional Bab 1 Pasal 1 Ayat 1 disebutkan bahwa:
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara.!
Proses pemindahan nilai itu dapat dilakukan dengan berbagai cara,

diantaranya sebagai berikut: Pertama, melalui pengajaran, yaitu proses

pemindahan nilai berupa (ilmu) pengetahuan dari seorang guru kepada murid

! Undang-undang R.I Nomor 20 Tahun 2003 tentang SISDIKNAS & Peraturan Pemerintah R.1



atau murid-muridnya dari suatu generasi ke generasi berikutnya. Kedua, melalui
pelatihan yang dilaksanakan dengan jalan membiasakan seseorang melakukan
pekerjaan tertentu untuk memperoleh keterampilan mengerjakan pekerjaan
tersebut. Ketiga, melalui indoktrinasi yang diselenggarakan agar orang meniru
atau mengikuti saja apa yang diajarkan orang lain tanpa mengizinkan si penerima
tersebut mempertanyakan nilai-nilai yang diajarkan atau yang dipindahkan itu.?

Dilihat dari sisi pelaksanaannya pendidikan dibagi menjadi tiga bentuk,
yaitu: pendidikan formal, pendidikan non-formal, dan pendidikan in-formal.
Pendidikan formal adalah pendidikan yang diselenggarakan di sekolah atau
tempat tertentu, teratur, sistematis, mempunyai jenjang dan dalam kurun waktu
tertentu serta berlangsung mulai dari Taman Kanak-kanak sampai Perguruan
Tinggi, berdasarkan aturan resmi yang telah ditetapkan.’

Sementara itu, lembaga pendidikan non-formal (masyarakat) ialah semua
bentuk pendidikan yang diselenggarakan dengan sengaja, tertib, dan berencana,
di luar kegiatan sekolah. Sebaliknya, pendidikan in formal adalah pendidikan
yang berlangsung di tengah keluarga. Adapun pendidikan in-formal merupakan
bentuk pendidikan yang berlangsung di tengah-tengah keluarga. Pendidikan
keluarga ini biasanya berkaitan dengan penanaman nilai-nilai ilahiyah kepada

anak-anaknya.

“Mohammad Daud dan Habibah Daud, Lembaga-lembaga Islam di Indonesia, (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 1995), him. 137
* Rusmaini, Ilmu Pendidikan, cetakan pertama, (Yogyakarta: Pustaka Felicha, 2013), him. 56



Keluarga merupakan lembaga utama bagi pembentukan akidah anak,
karena keluarga adalah struktur masyarakat terkecil dalam kehidupan
bermasyarakat. Kualitas keluarga berdampak langsung terhadap kehidupan
masyarakat.* Karena lingkungan keluarga adalah sebuah sekolah, maka seorang
Ibu harus menjadi tokoh utama di dalam pekerjaan mendidik anak-anaknya.
Dalam pergaulan bersama anak-anaknya, teristimewa ketika mereka masih kecil,
maka seorang Ibu haruslah senantiasa menjadi pendidik dan teman mereka yang
baik pula. ®

Demikian pula bahwa semua anggota keluarga berpusat kepada Bapak.
Bapaklah yang membuat peraturan dan menegakkan disiplin dalam rumah
tangga. Seorang Bapak adalah figur terakhir yang memberikan keputusan
terpenting dan terakhir bila terjadi suatu masalah dalam keluarga, bila sang isteri
dan anggota keluarga lainnya telah memberikan pendapat masing-masing. Untuk
menjaga kelancaran tugas rutin dalam rumah tangga setiap hari, seorang kepala
keluarga berkewajiban membuat peraturan-peraturan yang harus dipatuhi oleh
setiap anggota keluarga, termasuk sang Ayah itu sendiri.®

Proses perkembangan kepribadian anak itu dipengaruhi beberapa faktor,
di antaranya, faktor yang terdapat dalam diri anak itu sendiri dan pengaruh yang
berasal dari lingkungan. Memang tidak terlalu sukar dipahami, karena

perkembangan dan pembentukan kepribadian merupakan suatu proses, dan

* Ibid., him. 50
> Henry N. Siahaan, Peranan Ibu Bapak Mendidik Anak, (Bandung: Angkasa , 1991), him.1
® Ibid., him. 25



proses ini dimulai sejak anak masih kecil. ltulah sebabnya ibu dan bapak
memegang peranan penting dalam menanamkan corak kepribadian yang
bagaimana bagi anak-anaknya. Rumah tangga adalah lingkungan pertama yang
sangat berperan dalam pembentukan kepribadian seorang anak.

Namun, pada nyatanya tidak sedikit orang tua menganggap kesuksesan
seorang anak karena kecerdasan intelektual (IQ), sehingga kecerdasan emosi
(EQ) sering dikesampingkan. Daniel Goleman dalam Agus (2015), secara
sederhana diungkapkan bahwa kecerdasan intelektual (IQ) menentukan sukses
seseorang sebesar 20% sedangkan kecerdasan emosi (EQ) memberi kontribusi
80%. Selanjutnya, Goleman menjelaskan bahwa kecerdasan emosi adalah
kemampuan untuk mengenali perasaan sendiri dan perasaan orang lain,
kemampuan memotivasi diri sendiri, dan kemampuan mengelola emosi dengan
baik pada diri sendiri dan dalam hubungan dengan orang lain. Kecerdasan emosi
terdiri dari dua kecakapan vyaitu: kecerdasan intrapersonal dan kecerdasan
interpersonal.’

Firman Allah SWT dalam Q.S Ali Imron ayat 112 yaitu:

Y
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” Agus Nggermanto, Kecerdasan Quantum, (Bandung: Nuansa Cendekia, 2015), him. 97-98



Artinya: Mereka diliputi kehinaan dimana saja mereka berada, kecuali jika
mereka (berpegang) pada tali (agama) Allah dan tali (perjanjian) dengan
manusia. Mereka mendapat murka dari Allah dan (selalu) diliputi
kesengsaraan. Yang demikian itu karena mereka mengingkari ayat-ayat
Allah dan membunuh para nabi, tanpa hak (alasan yang benar). Yang
demikian itu karena mereka durhaka dan melampaui batas. (Q.S Ali
Imron:112)®

Di dalam masyarakat, kecerdasan intelektual (IQ) sering mendapat
perhatian utama, sedangkan kecerdasan emosi (EQ) mendapat perhatian
sebaliknya. Saat ini banyak siswa yang terlihat pandai dalam kecerdasan
intelektual (IQ) tetapi lemah pada akhlaknya. Misalnya, anak ini sering
mengganggu teman-temannya serta berlaku tidak sopan kepada orang yang lebih
tua dan kurangnya rasa sayang terhadap teman-temannya. Pada umumnya
mereka ini berasal dari keluarga yang tingkat pendidikan orang tuanya rendah
dan berekonomi lemah.

Tujuan pendidikan yang sesungguhnya yaitu antara kecerdasan
intelektual dan emosional berjalan beriringan. Karena pendidikan yang berhasil
tidak hanya dilihat dari intelektual seseorang namun juga akhlakul karimahnya.
Akan tetapi pada nyatanya kecerdasan intelektual lebih diutamakan dibanding
kecerdasan emosional. Fakta di lapangan seseorang yang memiliki kecerdasan
intelektual banyak dijumpai gagal karena rendahnya kecerdasan emosional yang

dimiliki.

® Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, Semarang: Raja Publising, hal.64



Pentingnya penelitian ini dilakukan karena berhubungan dengan
pendidikan interpersonal. Pendidikan interpersonal sangat penting dalam
masyarakat untuk menjadikan manusia yang beradab.

Hal ini yang menjadi dasar peneliti untuk melakukan penelitian lebih
lanjut. Terlebih pada siswa kelas VII yang akan menjadi sample peneliti, karena
berdasarkan observasi lapangan dan sumber dari para guru mengatakan bahwa
rata-rata pendidikan orang tua siswa yaitu tingkat dasar. Serta kecenderungan
siswa bersikap yang tidak sopan kepada orang yang lebih tua melampaui batas

wajar.

Identifikasi Masalah

Adapun identifikasi masalah pada penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Sebagian besar siswa SMP Negeri 1 Jejawi berasal dari keluarga ekomoni
menengah ke bawah.

2. Beberapa siswa jika diperingatkan harus dengan bentakan, cubitan bahkan
pukulan.

3. Beberapa siswa malas belajar sehingga hanya mengganggu teman-temannya
yang belajar.

4. Sebagian besar siswa SMP Negeri 1 Jejawi sering mengganggu teman-
temannya yang memiliki perbedaan.

5. Sebagian besar siswa SMP Negeri 1 Jejawi tidak disiplin dalam mengerjakan

shalat.



6. Sebagian besar tingkat pendidikan formal orang tua siswa SMP Negeri 1

Jejawi umumnya tingkat dasar.

C. Batasan Masalah
Dilihat dari identifikasi masalah, sebagian besar tingkat pedidikan orang
tua siswa SMP Negeri 1 Jejawi umumnya tingkat dasar dan sikap siswa yang
harus dihadapi dengan kekerasan. Agar bahasan ini tidak menyimpang dari
konsep yang dibuat, maka penelitian ini hanya terbatas pada kajian tentang
tingkat pendidikan orang tua siswa kelas V1.3, kecerdasan interpersonal siswa
kelas VI11.3, serta apakah ada korelasi antara tingkat pendidikan orang tua dengan

kecerdasan interpersonal siswa di SMP Negeri 1 Jejawi kelas V1I.3.

D. Rumusan Masalah
Bertolok dari latar belakang masalah di atas, ada beberapa masalah yang
dirumuskan dalam penelitian ini. Rumusan masalah itu adalah sebagai berikut.
1. Bagaimana tingkat pendidikan orang tua siswa di SMP Negeri 1 Jejawi?
2. Bagaimana kecerdasan interpersonal siswa SMP Negeri 1 Jejawi?
3. Apakah ada korelasi antara tingkat pendidikan orang tua dengan kecerdasan

interpersonal siswa di SMP Negeri 1 Jejawi?



E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan penelitian
a. Untuk mengetahui tingkat pendidikan orang tua siswa SMP Negeri 1
Jejawi.
b. Untuk mengetahui kecerdasan interpersonal siswa SMP Negeri 1 Jejawi.
c. Untuk mengetahui apakah ada korelasi antara tingkat pendidikan orang
tua dengan kecerdasan interpersonal siswa di SMP Negeri 1 Jejawi.
2. Kegunaan penelitian
Secara Teoritis
a. Sebagai bahan pengembangan dalam mengembangkan keilmuan tentang
kecerdasan interpersonal
b. Sebagai rujukan, acuan dan informasi dalam melihat tingkat kecerdasan
interpersonal siswa dengan latar belakang pendidikan orang tua
c. Diharapkan dapat menjadi acuan atau literatur untuk penelitian
selanjutnya bagi peneliti lain yang akan meneliti hal-hal yang relevan

dengan penelitian ini.

Secara Praktis

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk memberikan
masukan dan sumbangan pemikiran bagi segi praktis dan akademisi

dalam pendidikan.



b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan informasi kepada
masyarakat khususnya para orang tua dan pihak sekolah untuk
mengetahui kecerdasan interpersonal siswa SMP Negeri 1 Jejawi.

c. Sebagai persyaratan dalam memperoleh gelar sarjana (S1) Fakultas limu
Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Fatah Palembang dalam meraih gelar

S.Pd.

F. Tinjauan Kepustakaan

Ada beberapa penelitian yang mempunyai ide seperti peneliti akan teliti,
beberapa jurnal juga bisa penulis hadirkan karena sangat mendukung penelitian
ini. Adapun hasil penelitian yang relevan dengan penelitian yang akan diteliti ini

adalah sebagai berikut :

Pertama, penelitian yang ditulis oleh Pintoro Adi Saputro dalam jurnanya
yang berjudul “Hubungan Perhatian Orang Tua Terhadap Prestasi Belajar IPS
Dan Kecerdasan Interpersonal siswa SD Kelas Ill.” Pintoro menyimpulkan
bahwa terdapat hubungan yang positif antara perhatian orang tua terhadap
prestasi belajar IPS dan kecerdasan interpersonal siswa SD kelas I1l. Semakin
tinggi perhatian orang tua maka akan semakin tinggi pula prestasi belajar dan
kecerdasan interpersonal siswa. Pada penelitian ini, Pintoro melihat hubungan
perhatian orang tua terhadap prestasi belajar dan kecerdasan interpersonal siswa,

sedangkan peneliti memfokuskan pada tingkat pendidikan orang tua dengan



kecerdasan interpersonal siswa. Sama melihat kecerdasan interpersonal siswa,
akan tetapi yang membedakan penelitian Pintoro pada perhatian orang tua
sedangkan peneliti pada tingkat pendidikan oran tua.

Kedua, penelitian yang ditulis oleh Tety Nur Cholifah dalam jurnalnya
yang berjudul “Pengaruh Latar Belakang Tingkat Pendidikan Orang Tua Dan
Gaya Belajar Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Kelas IV SDN Kecamatan
Sananwetan Kota Blitar”, Tety menyimpulkan bahwa jika orang tua yang
mempunyai latar belakang tingkat pendidikan yang tinggi maka dapat
mengarahkan anaknya dalam belajar dan juga dapat mengarahkan anaknya
belajar sesuai dengan gaya belajar yang dimiliki anak, hal ini akan
mengakibatkan hasil belajar siswa meningkat. Persamaannya dengan penelitian
yang akan diteliti sama-sama melihat tingkat pendidikan orang tua, sedangkan
perbedaannya Tety melihat hasil belajar yang dicapai siswa dan peneliti sendiri

melihat pada kecerdasan interpersonal siswa.

Ketiga, penelitian yang ditulis oleh Ariyo Widodo dalam jurnalnya yang
berjudul “Hubungan Tingkat Pendidikan Orang Tua Dengan Motivasi Belajar
Siswa SD Kelas V”, Ariyo menyimpulkan bahwa ada hubungan yang positif dan
signifikan antara tingkat pendidikan orang tua dengan motivasi belajar siswa
kelas V SD se-Gugus Il Pengasih, Kulon Progo, Yogyakarta. Hal ini dapat dilihat
dari nilai koefisien Korelasi ( r) atau r hitung sebesar 0,536 dan nilai r tabel pada

taraf signifikan 5 % dengan N= 111 adalah sebesar 0,1848, dengan ini terlihat



bahwa nilai r hitung lebih besar dari nilai r tabel ( 0,536 > 0,1848) dengan
demikian Ho ditolak dan Ha diterima. Persamaannya dengan penelitian yang
akan diteliti sama-sama melihat tingkat pendidikan orang tua. Sedangkan

perbedaannya melihat pada motivasi belajar.

Kerangka Teoritis
1. Tingkat Pendidikan Orang Tua

Pada penelitian ini penggunaan pengertian tingkat sebagai jenjang
ataupun tahap.

Kingsley Price mengemukakan bahwa: “Pendidikan ialah proses di mana
kekayaan budaya non fisik dipelihara atau dikembangkan dalam mengasuh anak-
anak atau mengasuh orang-orang dewasa.”®

Dalam bukunya Social Structure, Murdock menguraikan bahwa keluarga
merupakan kelompok sosial yang memiliki karakteristik tinggal bersama,
terdapat kerja sama ekonomi, dan terjadi proses reproduksi. Secara umum
keluarga diartikan sekelompok masyarakat kecil yang terdiri dari ayah, ibu dan
anak.

Sedangkan menurut Hery Noer Aly, orang tua adalah orang dewasa

pertama yang memikul tanggung jawab pendidikan , sebab secara alami anak

pada masa —masa awal kehidupannya berada di tengah-tengah ibu dan ayahnya.°

® Rusmaini, llmu Pendidikan, cetakan pertama, (Yogyakarta: Pustaka Felicha, 2013), him. 2



2. Kecerdasan Interpersonal

Konsep social intelligence yang diusulkan oleh Thorndike pada tahun
1920, Thorndike mendefinisikan social intelligence sebagai kemampuan untuk
memahami pria dan wanita, laki-laki dan perempuan, serta bertindak secara bijak

dalam hubungan manusia. **

Selanjutnya, Albrecht mengemukakan kecerdasan sosial adalah suatu
kemampuan untuk bergaul dengan baik dan mengajak orang lain untuk
bekerja sama. Buzan mengatakan bahwa orang yang memiliki kecerdasan
sosial yang baik akan mampu berkomunikasi dengan orang lain dengan
menggunakan otak dan juga tubuhnya. Mereka memiliki kemampuan
membaca bahasa tubuh orang lain dan pendengar yang baik. *2

Inti dari kecerdasan ini adalah bahwa setiap orang diciptakan untuk
berhubungan dengan orang lain. Hal ini menunjukkan bahwa kecerdasan
interpersonal merupakan kecerdasan yang mulai disadari dan dianggap sebagai
hal yang penting untuk menjalin komunikasi antarindividu. Kecerdasan
interpersonal menurut Gardner bahwa kecerdasan interpersonal adalah suatu
kemampuan untuk berhubungan dengan orang lain, menjalin interaksi dan

mempertahankan hubungan yang sudah mereka jalin. **

" Ibid.,, him. 82

1 Ridho Aldily, The Power of Social & Emotional Intelligence, (Yogyakarta: Psikologi Corner,
2017), him. 8

2 Ibid., him. 9

13 Risa Handini, Kecerdasan Interpersonal Pada Siswa Kelas 1V SD Negeri Kembaran Kulon 1,
(‘Yogyakarta: Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta, 2013), him. 27



Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa kecerdasan
interpersonal adalah kecerdasan dimana seseorang mampu memahami kondisi

orang lain.

Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal
tersebut, kemudian di tarik kesimpulan.

Variable penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah untuk
meneliti apakah ada korelasi tingkat pendidikan orang tua terhadap kecerdasan
interpersonal siswa, maka yang menjadi objek penelitian adalah tingkat
pendidikan orang tua dan kecerdasan interpersonal siswa. Untuk lebih jelasnya

dapat dilihat pada sketsa berikut:

Variabel X Variabel Y
Tingkat Pendidikan Kecerdasan Interpersonal
Orang Tua | Siswa

Definisi Operasional

Untuk mempermudah peneliti dalam melakukan penelitian pada objek
yang ada di lapangan, maka penulis memberikan definisi operasional yaitu untuk
memberikan pelajaran yang lebih tegas tentang variable yang dikemukakan

dalam penelitian.



Tingkat pendidikan orang tua yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
pendidikan orang tua (ayah dan ibu) siswa SMP Negeri 1 Jejawi mulai dari
lulusan pendidikan sekolah dasar (SD) sampai lulusan perguruan tinggi
(perkuliahan). Tingakat pendidikan orang tua rendah diantaranya: SD dan SMP,
sedangkan tingkat pendidikan sedang seperti: SMA, dan tingkat pendidikan
tinggi yaitu Tingkat Perguruan Tinggi.

Sedangkan kecerdasan interpersonal disebut juga kecerdasan sosial yaitu
kemampuan seseorang dalam berinteraksi dengan orang lain dan memahami
orang lain. Indikator dari kecerdasan interpersonal yaitu:

1) Kemampuan menciptakan relasi

2) Kemampuan menjalin relasi

3) Kemampuan mempertahankan relasi

4) Dapat mengerti dan memahami perasaan orang lain.

5) Kemampuan bekerja sama dengan orang lain

6) Kemampuan membaca orang atau menilai orang lain

7) Berempati terhadap perasaan orang lain

8) Kemampuan menasihati atau memecahkan masalah orang lain

9) Memiliki banyak teman

J. Hipotesis Penelitian
Hipotesis adalah asumsi / perkiraan / dugaan sementara mengenai suatu

hal atau permasalahan yang harus dibuktikan kebenarannya dengan



menggunakan data / fakta atau informasi yang diperoleh dari hasil penelitian
yang valid dan reliabel dengan menggunakan cara yang sudah ditentukan.**

Jadi hipotesis merupakan anggapan dasar atau dugaan sementara dari
suatu pernyataan yang seharusnya masih perlu untuk dibuktikan melalui
penelitian karena anggapan tersebut mungkin benar atau mungkin tidak.
Berdasarkan pendapat di atas, hipotesis yang penulis kemukakan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

Ha : Terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pendidikan orang tua
dengan kecerdasan interpersonal siswa di SMP Negeri 1 Jejawi.
Ho : Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pendidikan orang

tua dengan kecerdasan interpersonal siswa di SMP Negeri 1 Jejawi.

K. Metode Penelitian
1. Jenis dan pendekatan penelitian
Pada penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang datanya
berbentuk angka.’ Jenis penelitian ini memberikan sumbangsih pemikiran
kepada SMP Negeri 1 Jejawi tentang tingkat pendidikan orang tua dengan

kecerdasan interpersonal siswa SMP Negeri 1 Jejawi.

!4 Sedarmayanti dan Syarifudin Hidayat, Metodologi Penelitian, (Bandung: Mandar Maju, 2011),
him. 108

5Syofian Siregar, metode penelitian kuantitatif dilengkapi dengan perbandingan perhitungan
manual &spss, (jakarta:kencana, 2014), him. 8



Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
deskriptif kuantitatif. Penulis akan menggambarkan sekaligus menganalisis
dengan perhitungan statistik.

2. Jenis dan Sumber Data
a. Jenis Data
Jenis data adalah data yang dipergunakan dalam penelitian ini dapat
dikelompokkan dalam dua jenis, yaitu data kuantitatif dan data kualitatif.
1) Data Kuantitatif

Data kuantitatif adalah data-data hasil observasi atau pengukuran yang

dinyatakan berupa angka-angka.'® Data dalam penelitian ini

menggunakan data kuantitatif berupa data yang menunjukan angka

atau berisikan tentang jumlah siswa dan jumlah guru SMP Negeri 1

Jejawi.

2) Data Kualitatif

Data kualitatif adalah tampilan yang berupa kata-kata lisan atau

tertulis yang dicermati oleh peneliti, dan benda-benda yang diamati

sampai detailnya agar dapat ditangkap makna yang tersirat dalam
dokumen atau bendanya.’” Data ini berkenaan dengan hasil observasi

lapangan dan dokumentasi SMP Negeri 1 Jejawi.

1® saiful Annur, Metode Penelitian Pendidikan, (Palembang: Noer Fikri Offset, 2014),hlm. 60
7 Suharsimin Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu: Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka, 2013),
him. 22



b. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini diklasifikasikan pada sumber data primer
dan sekunder.
1) Data Primer
Sumber data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari responden
dan dalam hal ini yang menjadi sumber primernya adalah siswa dan
orang tua siswa di SMP Negeri 1 Jejawi.
2) Data Sekunder
Sumber data sekunder yaitu data sekunder berupa data yang diperoleh
dari buku-buku, dan dokumentasi yaitu meliputi data tentang
gambaran umum, sejarah berdirinya, keadaan siswa, sarana prasarana
serta kegiatan-kegiatan yang ada di SMP Negeri 1 Jejawi.
3. Populasi dan Sampel
a. Populasi Penelitian
Populasi adalah himpunan keseluruhan karakteristik dari objek yang
diteliti.® Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh
siswa kelas VII dengan jumlah keseluruhan siswa. Seperti yang berada di

tabel bawah ini.

'® Sedarmayanti dan Syarifudin Hidayat, Metodologi Penelitian, (Bandung: Mandar Maju, 2011),
him. 121



Tabel 1

Populasi Penelitian

No Kelas Jumlah siswa

1 Vil 1 30

2 VII. 2 30

3 VII. 3 30

4 VIl 4 29

5 VII. 5 32

6 VII. 6 30

7 VIIL. 7 27
Jumlah 208

Sumber: Dokumentasi SMP Negeri 1 Jejawi

b. Sampel
Sampel adalah sebagian dari populasi yang terpilih dan mewakili populasi
tersebut. *° Pada penelitian ini sampel yang digunakan ialah Sampling
Purposive, Sampling Purposive adalah teknik penentuan sampel dengan
pertimbangan tertentu sehingga didapatlah siswa kelas VII.7 di SMP
Negeri 1 Jejawi yang berjumlah 27 siswa.
Kelas tersebut dijadikan sampel penelitian dengan beberapa pertimbangan

sebagai berikut. Kelas VII.7 mempunyai keunikan dibandingkan dengan

19 A. Muri Yusuf, Metode Penelitian: Kuantitatif, kualitatif, & penelitian gabungan cetakan
kedua,(Jakarta: Kencana, 2014), him. 150



kelas lainnya. Para siswa di kelas ini mempunyai oran tua yang memiliki

tingkat pendidikan rendah. Memang, tingkat pendidikan yang rendah ini

juga terdapat di kelas lain, tetapi para siswa di kelas susah diatur. Mereka

cenderung melawan atau acuh tak acuh ketika diperingatkan oleh guru.
Tabel 2

Jumlah Sampel

Kelas L P Jumlah

VIl .3 14 13 30

Sumber: Dokumentasi SMP Negeri 1 Jejawi

4. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data adalah suatu proses pengumpulan data primer dan
sekunder, dalam suatu penelitian pengumpulan data merupakan langkah yang
amat penting, karena data yang dikumpulkan akan digunakan untuk
pemecahan masalah yang sedang diteliti atau untuk menguji hipotesis yang
telah dirumuskan.
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan beberapa metode sesuai

dengan sifat dari data yang akan diteliti.



a. Observasi

Observasi adalah alat pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang diselidiki.?

Observasi atau pengamatan langsung adalah kegiatan pengumpulan data
dengan melakukan penelitian langsung terhadap kondisi lingkungan objek
penelitian yang mendukung kegiatan penelitian, sehingga didapat
gambaran secara jelas tentang kondisi objek penelitian tersebut. Metode
ini digunakan penulis untuk mengamati kondisi siswa dan guru, serta
sarana prasarana yang ada di SMP Negeri 1 Jejawi.

Dokumentasi

Dokumentasi adalah cara pengumpulan data melalui peninggalan yang
tertulis seperti arsip-arsip, buku dan lain-lain. Metode dokumentasi ini
digunakan untuk mengumpulkan data tentang jumlah penduduk dan letak
geografis wilayah penelitian. Pada penelitian ini, penulis gunakan untuk
mengetahui tingkat pendidikan orang tua siswa, jumlah guru, jumlah siswa
di SMP Negeri 1 Jejawi, serta data-data lainnya yang berhubungan dengan
penelitian ini.

Angket

Angket adalah suatu daftar yang berisikan rangkaian pertanyaan mengenai

sesuatu masalah atau bidang yang akan diteliti.”* Metode ini digunakan

%0 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2015),

him. 70



penulis untuk menyiapkan sejumlah pertanyaan yang akan diberikan
kepada siswa yang gunanya untuk mendapatkan data tentang tingkat
pendidikan orang tua, kecerdasan interpersonal siswa, serta korelasi
tingkat pendidikan orang tua dengan kecerdasan interpersonal siswa di

SMP Negeri 1 Jejawi.

5. Teknik Analisis Data

Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya adalah menganalisis
datanya. Adapun teknik yang penulis gunakan dalam penelitian ini dengan
menggunakan teknik analisis data kuantitatif —untuk mengetahui tinggi,
sedang, atau rendahnya korelasi antara dua variabel yang sedang penulis
selidiki korelasinya, dapat diketahui besar kecilnya angka indek korelasinya
yang disebut dengan koefisien kontingensi yang umumnya diberi lambang
dengan huruf C atau KK (singkatan dari Koefisien Kontingensi).
Selanjutnya, langkah-langkah yang harus dilalui terlebih dahulu yaitu sebagai
berikut:

a. Mencari mean dari masing-masing sampel dengan menggunakan rumus

LfX
N

M+i= (

)

b. Mencari standar deviasi dari masing-masing sampel dengan menggunakan

rumus

2L 1bid., him. 76



o | _ (ZfX)z
N N

c. Kemudian setelah didapat Mean dan SD, maka untuk mengetahui tinggi
rendahnya korelasi tingkat pendidikan orang tua terhadap kecerdasan
interpersonal siswa, yang diperoleh dari penyebaran angket digunakan

rumus sebagai berikut:

T=M+ISD Kategori Tinggi
S =antaraM - ISD s/d M + ISD Kategori Sedang
R=M-ISD Kategori Rendah

d. Mencari data dengan tabulasi dan koefisien kontingensi dan harga “phi”

(@)22
(fo-ft)?
. —
x2 =) -
XZ
C atau KK = >
x<+N
- C 23
o = 1—C?

L. Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah mengetahui secara keseluruhan isi dari skripsi ini, maka

disusun sistematika pembahasan sebagai berikut:

22 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: CV Rajawali, 1992), him. 241
% Ibid., him. 241



Bab | Pendahuluan. Berisi latar belakang masalah, identifikasi masalah,
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian,
tinjauan penelitian, kerangka teoritis, variable penelitian, definisi
operasional, hipotesis penelitian, metodologi penelitian, sistematika
pembahasan.

Bab Il Landasan Teori. Berisi tentang landasan teori yang digunakan sebagai
landasan berfikir dan menganalisis data yang berupa pengertian tingkat
pendidikan orang tua, faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat
pendidikan seseorang, pengertian kecerdasan interpersonal, indikator
kecerdasan interpersonal, faktor-faktor yang mempengaruhi kecerdasan
interpersonal.

Bab 11l Gambaran Umum Lokasi Penelitian. Berisikan tentang sejarah
berdirinya MTs Patra Mandiri Plaju, letak geografis sekolah, visi, misi,
tujuan pendidikan, struktur organisasi, keadaan pendidik dan peserta
didik, keadaan sarana prasarana.

Bab IV Analisis Data. Berisi tentang tingkat pendidikan orang tua, kecerdasan
interpersonal siswa, serta hubungan tingkat pendidikan orang tua
terhadap kecerdasan interpersonal siswa.

Bab V Penutup. Berisi tentang simpulan serta saran-saran dan lampiran-

lampiran dalam penelitian ini.



BAB Il

LANDASAN TEORI

A. TINGKAT PENDIDIKAN ORANG TUA
1. Pengertian Tingkat Pendidikan orang tua

Tingkat dapat diartikan jenjang, babak.?* Menurut Fuad Ihsan, “Tingkat
atau jenjang pendidikan adalah tahap pendidikan yang berkelanjutan yang
ditetapkan berdasarkan tingkat perkembangan peserta didik, tingkat kerumitan
bahan pengajaran. Jenjang pendidikan sekolah terdiri dari pendidikan dasar,
pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi.

Pendidikan dasar adalah pendidikan yang memberikan pengetahuan dan
keterampilan, menumbuhkan sikap dasar yang diperlukan dalam masyarakat, serta
mempersiapkan peserta didik untuk mengikuti pendidikan menengah.

Pendidikan menengah adalah lanjutan pendidikan dasar. Pendidikan
menengah terdiri atas pendidikan menengah umum dan pendidikan menengah
kejuruan. Di dalam Undang-undang No. 20 Tahun 2003 Pasal 18 tentang Sistem

Pendidik Nasional, dijelaskan bahwa pendidikan menengah berbentuk Sekolah

2 Bambang Marhijanto, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia Masa Kini, ( Surabaya: Terbit
Terang, 1999), him. 309



Menengah Atas (SMA), Madrasah Aliyah (MA), Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK), dan Madrasah Aliyah Kejuruan (MAK).?

Pendidikan menengah adalah pendidikan yang mempersiapkan peserta
didik menjadi anggota masyarakat yang memiliki kemampuan mengadakan
hubungan timbal balik dengan lingkungan sosial budaya, dan alam sekitar, serta
dapat mengembangkan kemampuan lebih lanjut dalam dunia kerja atau
pendidikan.

Pendidikan tinggi merupakan jenjang pendidikan setelah pendidikan
menengah yang mencakup program pendidikan diploma, sarjana, magister,
spesialis, dan doktor yang diselenggarakan oleh pendidikan tinggi.

Pada penelitian ini, yang dimaksud dengan Tingkat Pendidikan Orang Tua
adalah tingkat pendidikan formal menurut jenjang pendidikan yang telah
ditempuh, melalui pendidikan formal di sekolah berjenjang dari tingkat paling
rendah sampai tingkat yang paling tinggi, yaitu: dari SD, SMP, SMA sampai

Perguruan Tinggi.

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pendidikan Seseorang
Faktor yang mempengaruhi pendidikan seseorang diantaranya: pandangan
terhadap pendidikan, jumlah anggota keluarga, perkembangan daya pikir atau

pengetahuan yang dimiliki, serta keadaan ekonomi.?

% Undang-undang R.I Nomor 20 Tahun 2003 tentang SISDIKNAS & Peraturan Pemerintah
R.I Tahun 2010 tentang Penyelenggaraan Pendidikan serta Wajib Belajar, cetakan V, ( Bandung:
Citra Umbara, 2012)



a. Pandangan Terhadap Pendidikan

Dalam situasi pergaulan dengan orang lain dalam lingkungan budaya yang
mengelilingi setiap kehidupan seseorang yang mengalami proses pendidikan
secara ilmiah. Tanpa pendidikan seseorang tidak akan bisa menjadi “Manusia”
dalam arti yang sebenarnya. Pertumbuhan atau dengan bertambahnya jumlah
anggota keluarga yang cepat mengharuskan kita semua untuk bekerja lebih keras
agar kebutuhan pendidikan sekolah dan pendidikan keterampilan sesuai dengan
kebutuhan. Sebagaimana kita ketahui bahwa kehidupan ini selalu mengalami
pergeseran dan peningkatan serta perubahan sesuai dengan pendidikan pada saat
sekarang dapat berlainan terhadap pendidikan di masa lampau dan waktu yang

akan datang.

b. Jumlah Anggota Keluarga

Dengan pendidikan kependudukan dan keluarga berencana diharapkan
bahwa perkembangan penduduk dapat dikontrol dan dapat diatur berdasarkan
pengetahuan dan sikap yang bertanggung jawab sesuai dengan kemampuan
masing-masing.

Pertumbuhan atau dengan tumbuhnya jumlah anggota keluarga yang cepat

mengharuskan kita untuk bekerja lebih keras agar kebutuhan pendidikan sekolah

% Syaifullah, Hubungan Antara Tingkat Pendidikan Orang Tua Dengan Motivasi Belajar
Siswa Di Mts Negeri Sakatiga Kecamatan Indralaya Kabupaten Ogan llir, (Palembang:Pendidikan
Agama Islam, 2012), him. 23-26



dan pendidikan keterampilan yang sesuai dengan kebutuhan-kebutuhan tenaga
kerja.

Pertambahan jumlah anggota keluarga yang menimbulkan akibat yang luas
terhadap segala segi pendidikan. Banyak masalah-masalah sekolah, masalah-
masalah pendidikan yang sering kita dengar sekarang ini antara lain masalah
kekurangan kesempatan belajar, masalah rendahnya pendidikan, masalah
ketidaksesuaian antara pendidikan dengan kebutuhan masyarakat dan masalah

efisien serta efektifitas pelaksanaan pendidikan.?’

c. Perkembangan Daya Pikir atau Pengetahuan yang dimiliki

Banyak cara yang dilakukan dalam usahanya ingin menjadi manusia yang
pandai dan berpengetahuan sehingga apa yang menjadi keinginannya atau cita-
citanya tercapai dan hidupnya menjadi bahagia sejahtera. Untuk menuju hidup
bahagia dan sejahtera banyak pula macam pekerjaan yang dilakukan sesuai dengan
kemampuan dan profesi dalam bidang masing-masing.

Begitu juga dalam bidang pendidikan tidak sedikit orang yang berhasil
sehingga tamat sampai tingkat perguruan tinggi, namun banyak juga yang tidak
berhasil atau drop-out (berhenti) sekolah karena berbagai macam alasan atau sebab

mereka malu menenruskan sekolah, masalahnya karena sudah sering tidak naik

2T Ibid., him. 24



tingkat (kelas) dan ada juga merasa dirinya tidak mampu menerima suatu pelajaran
atau malu karena selalu mendapat prestasi buruk sehingg tidak mau lagi sekolah.?

Perkembangan daya pikir atau pengetahahuan menjadi salah satu faktor
tingkat pendidikan seseorang, sehingga seseorang yang merasa tidak mampu
dalam pengetahuan harus putus sekolah karena tidak sanggup melanjutkan

pendidikannya.

d. Faktor ekonomi: kemiskinan

Masalah sosial yang diakibatkan oleh faktor ekonomi, yaitu kemiskinan.
Kemiskinan adalah suatu keadaan dimana terjadi ketidakmampuan untuk
memenuhi kebutuhan dasar seperti makanan, minuman, pakaian, tempat
berlindung, pendidikan dan kesehatan.”

Masalah pendidikan yang dihadapi sangat kompleks. Adanya proses
pendidikan yang relevan dengan kebutuhan , dan masalah yang dihadapi sangat
diperlukan mengingat akan keterbatasan dana pendidikan.

Hal itu penting karena pendidikan ternyata memerlukan biaya amat besar,
seperti biaya SPP, biaya alat-alat belajar dan fasilitas lainnya yang saling
menunjang dalam upaya-upaya menyelesaikan tingkat pendidikan tertentu.
Apabila semua kebutuhan pendidikan di atas tidak teratasi bagi seseorang sudah

barang tentu akan memperlambat proses menyelesaikan pendidikan pribadinya

%8 Op.Cit., him. 25
% Muhammad Syukri Albani Nasution, llmu Sosial Budaya Dasar, (Jakarta: Rajawali Pers,
2015), him. 111



bahkan akan berakibat fatal tidak dapat melanjutkan sekolah sampai pada tingkat
yang diinginkan.*

Faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat pendidikan seseorang yang
dijelaskan di atas dapat dipertegaskan kembali bahwa seseorang yang ingin
mencapai tingkat pendidikan tertinggi itu dilatarbelakangi oleh pandangan dirinya
terhadap pendidikan, jumlah anggota keluarga, perkembangan daya pikirnya dan
tingkat perekonomiannya yang saling berkaitan satu sama lain di samping masing-

masing ada faktor lain yang turut mempengaruhinya.

B. KECERDASAN INTERPERSONAL
1. Pengertian Kecerdasan Interpersonal
Secara umum kecerdasan adalah kecerdasan pikiran atau sifat-sifat

perbuatan cerdas, pengertian lain dari kecerdasan adalah daya menyesuaikan diri
dengan keadaan baru dengan mempergunakan alat-alat berpiKkir.
Ada beberapa rumusan definisi kecerdasan yang dikemukakan oleh para ahli
psikologi, di antaranya:™
a. Edward Thorndike. Thorndike mengatakan bahwa kecerdasan merupakan

kemampuan individu untuk memberikan respon yang tepat terhadap stimulus

yang diterimanya.

*bid., him. 112
3! Rohmalina Wahab, Psikologi Belajar, cetakan kedua, (Palembang: Grafika Telindo Press,
2015), him. 167-168



b. Witherington mengemukakan bahwa kecerdasan bukan sesuatu kekuatan,
bukan suatu daya, bukan suatu sifat, tapi kecerdasan adalah suatu konsep.

c. William Stern berpendapat, kecerdasan adalah kesanggupan jiwa untuk
menghadapi dan mengatasi keadaan-keadaan atau kesulitan baru dengan sadar,
dengan berpikir cepat dan tepat.

d. Lwin mengatakan bahwa kecerdasan interpersonal merupakan kemampuan
dalam memahami serta memperkirakan perasaan, suasana hati, serta keinginan

orang lain di sekitar anda dan dapat meresponnya dengan layak.

Dari definisi-definisi kecerdasan yang dikemukakan oleh para ahli di atas
dapat disimpulkan bahwa kecerdasan adalah kemampuan berpikir, mengolah,
menganalisa dan menentukan untuk menyesuaikan diri terhadap lingkungan baru
dari segi keseluruhan permasalahan yang ada di dalamnya.

Dalam bukunya Frames Of Mind, Gardner menampilkan Theory of Multiple
Intelligence memperkuat perspektifnya tentang kognisi manusia.

Kecerdasan adalah bahasa-bahasa yang dibicarakan oleh semua orang dan
sebagian dipengaruhi oleh kebudayaan di mana ia dilahirkan. Merupakan alat
untuk belajar, menyelesaikan masalah, dan menciptakan semua hal yang bisa
digunakan manusia. Gardner tidak memandang “kecerdasan” manusia berdasarkan

skor tes standar semata, namun Gardner menjelaskan kecerdasan sebagai berikut:*

%2 Linda Campbell dkk, Metode Praktis Pembelajaran Berbasis Multiple Intelligences,
(Depok: Intuisi Press, 2006), him. 2



a. Kemampuan untuk menyelesaikan masalah yang terjadi dalam kehidupan
manusia.

b. Kemampuan untuk menghasilkan persoalan-persoalan baru untuk diselesaikan.

c. Kemampuan untuk menciptakan sesuatu atau menawarkan jasa yang akan
menimbulkan penghargaan dalam budaya seseorang.

Gardner menyediakan sarana untuk memetakan berbagai kemampuan yang
dimiliki manusia, dengan mengelompokkan kemampuan-kemampuan mereka ke
dalam delapan kategori yang komprehensif atau ‘“kecerdasan” berikut ini:
linguistik, logis-matematis, spasial, kinestetik-tubuh, musikal, interpersonal,
intrapersonal, dan naturalis.*®

Interpersonal ialah kemampuan untuk memahami dan membuat perbedaan-
perbedaan pada suasana hati, maksud, motivasi, dan perasaan terhadap orang lain.
Hal ini dapat mencakup kepekaan terhadap ekspresi wajah, suara, dan gerak tubuh;
kemampuan untuk membedakan berbagai jenis isyarat interpersonal; dan
kemampuan untuk merespon secara efektif isyarat-isyarat tersebut dalam beberapa
cara pragmatis (misalnya, untuk mempengaruhi sekelompok orang agar mengikuti
jalur tertentu dari suatu tindakan)

Menurut Gardner, kecerdasan interpersonal merupakan kemampuan untuk

memahami dan berinteraksi dengan orang lain secara efektif.*> Sejalan dengan

% 1bid., him. 2-3

*Thomas Armstrong, Kecerdasan Multipel di dalam Kelas, Edisi Ketiga, (Jakarta: PT Indeks,
2013), him. 7
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Gardner, Goleman menjelaskan kecerdasan emosi adalah kemampuan untuk
mengenali perasaan kita sendiri dan perasaan orang lain, kemampuan memotivasi
diri sendiri, dan kemampuan mengelola emosi dengan baik pada diri sendiri dan
dalam hubungan dengan orang lain. Kecerdasan emosi tersebut terdiri dari dua
kecakapan yaitu: kecerdasan intrapersonal dan kecerdasan interpersonal.®

Individu yang memiliki tingkat kecerdasan interpersonal yang tinggi
biasanya akan mampu menjalin suatu komunikasi efektif dengan orang-orang
lainnya, memiliki empati, dapat mengembangkan hubungan yang harmonis dengan
orang lain disekitarnya, serta mampu dalam memahami sifat, suasana hati, motif,
serta temperamen orang-orang lainnya.

Siswa yang memiliki keterampilan interpersonal suka berinteraksi dengan
orang lain, baik orang yang seusia dengan mereka maupun yang lebih tua/lebih
muda. Dengan kemampuan yang dimiliki dalam mempengaruhi teman sebaya,
kadang mereka menonjol sekali dalam kerja kelompok dan usaha-usaha kelompok
serta beberapa siswa tersebut sangat sensitif terhadap perasaan orang lain.

Salah seorang psikologi dari Inggris, NK Humphrey mengatakan bahwa
kecerdasan sosial adalah hal yang paling penting dalam intelek manusia.
Humphrey mengatakan bahwa kegunaan kreatif dari pikiran manusia yang paling
besar adalah mengadakan cara untuk mempertahankan sosial manusia secara

efektif. Banyak orang mampu memikirkan semua konsekuensi dari apa yang telah

mereka perbuat, mengantisipasi tingkah laku orang lain, menentukan keuntungan

% Agus Nggermanto, Kecerdasan Quantum, (Bandung: Nuansa Cendekia, 2015), him. 98



dan kerugian benefit, dan mengatasi dengan baik hal-hal interpersonal. Hidup yang

berhasil terkadang sangat tergantung pada kemampuan interpersonal yang dia

miliki. Ciri-ciri orang yang memiliki kecerdasan interpersonal yang bagus antara

lain:®

a. Terikat dengan orang tua dan berinteraksi dengan orang lain.

b. Membentuk dan menjaga hubungan sosial.

c. Mengetahui dan menggunakan cara-cara yang beragam dalam berhubungan
dengan orang lain.

d. Merasakan perasaan, pikiran, motivasi, tingkah laku dan gaya hidup orang lain.

e. Berpartisipasi dalam kegiatan kolaboratif dan menerima bermacam peran yang
perlu dilaksanakan oleh bawahan sampai pimpinan, dalam suatu usaha
bersama.

f.  Mempengaruhi pendapat dan perbuatan orang lain.

g. Memahami dan berkomunikasi secara efektif, baik dengan cara verbal maupun
nonverbal.

h. Menyesuaikan diri terhadap lingkungan dan grup yang berbeda dan juga

umpan balik (feedback) dari orang lain.
Menerima perspektif yang bermacam-macam dalam masalah sosial dan politik.
Mempelajari keterampilan yang berhubungan dengan penengah sengketa

(mediator), berhubungan dengan mengorganisasikan orang untuk bekerjasama

% Op.Cit., him. 172-173



ataupun bekerja sama dengan orang dari berbagai macam background dan
usia.

k. Tertarik pada karir yang berorientasi interpersonal seperti mengajar, pekerjaan
sosial, konseling, manajemen atau politik.

I.  Membentuk proses sosial atau model yang baru.

Seseorang dengan tingkat kecerdasan sosial tinggi tidak menemui kesulitan
saat hendak memulai interaksi (kemampuan membawa diri) dengan orang lain
baik dengan kelompok kecil maupun besar.*®

Adanya kemampuan dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitar,
memahami perasaan orang lain dan dapat berkomunikasi secara efektif
menjadikan seseorang yang memiliki tingkat kecerdasan interpersonal tinggi

dengan mudah berinteraksi.

2. Indikator Kecerdasan Interpersonal

Kecerdasan emosi menunjuk kepada suatu kemampuan untuk memahami
perasaan diri masing-masing dan perasaan orang lain, kemampuan untuk
memotivasi dirinya sendiri dan menata dengan baik emosi-emosi yang muncul
dalam dirinya dan dalam berhubungan dengan orang lain.

Kecerdasan emosi memiliki lima unsur yaitu:

% Ridho Aldily, The Power Of Social & Emotional Intelligence, (Yogyakarta: Psikologi
Corner, 2017), him. 15



a. Kesadaran diri: mengenali emosi diri sendiri dan efeknya, mengetahui
kekuatan dan batas- batas diri sendiri, serta keyakinan tentang harga diri dan
kemampuan sendiri.

b. Pengaturan diri: mengendalikan diri, sifat dapat dipercaya, kehati-hatian dan
bertanggung jawab atas kinerja pribadi, adaptasi, serta mudah menerima dan
terbuka terhadap gagasan.

c. Motivasi: dorongan untuk menjadi lebih baik atau memenuhi standar
keberhasilan, kemampuan menyesuaikan diri dengan sasaran kelompok atau
lembaga, kesiapan untuk memanfaatkan kesempatan.

d. Empati: memahami orang lain, mengembangkan orang lain, orientasi
pelayanan, kemampuan menumbuhkan peluang melalui pergaulan dengan
orang lain, mampu membaca arus emosi sebuah kelompok.

e. Keterampilan sosial: menangani emosi dengan baik ketika berhubungan
dengan orang lain dan dengan cermat membaca situasi dan jaringan sosial.*

Kecerdasan emosi terdiri dari kecerdasan intrapersonal dan kecerdasan
interpersonal. Kecerdasan intrapersonal sendiri merupakan kecerdasan memahami
perasaan diri sendiri. Sedangkan kecerdasan interpersonal, dimana la mampu
menciptakan relasi, menjalin relasi dan mempertahankan relasi. Serta adanya rasa
empati yang tinggi kepada sesama dan mampu bekerja sama, mengerti dan

memahami perasaan orang lain.

% Mustaqim, Psikologi Pendidikan, ( Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 2004), him. 154-
157



3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kecerdasan Interpersonal
a. Keluarga

Keluarga merupakan tempat pertama dalam belajar untuk kehidupan sosial.
Dari keluarga seseorang belajar bagaimana norma-norma lingkungan, internalisasi
norma-norma, perilaku dan lain-lain.

Pengalaman-pengalaman berinteraksi dalam keluarga menjadi awal dan
pedoman untuk berinteraksi dengan masyarakat luas. Pola asuh, status sosio-
ekonomi, keutuhan keluarga, sikap orang tua dapat mempengaruhi perkembangan

sosial seorang anak. 4

b. Sekolah

Sekolah bukan hanya sebagai tempat untuk menambah ilmu pengetahuan
saja tetapi juga perkembangan sosial anak. Anak yang berinteraksi dengan teman
sebaya, guru, staf yang lebih tua dari dirinya akan dapat mengajarkan sesuatu yang
tidak hanya sekedar pengembangan intelektualitas saja. Di sekolah akan dapat
bekerja sama dalam kelompok, aturan-aturan yang harus dipatuhi, yang semuanya
termasuk dalam meningkatkan perkembangan kecerdasan sosial anak. Selain itu,
empati sebagai aspek dari kecerdasan sosial juga dipengaruhi oleh teman sebaya

seorang anak.*

“ Ridho Aldily, The Power Of Social & Emotional Intelligence, (Yogyakarta: Psikologi
Corner, 2017), him. 10
“Ubid., him. 11-12



Komponen kecerdasan sosial yang dikemukakan oleh Goleman dalam The
Power Of Social dan Emotional Intelligence, bahwa kecerdasan sosial merupakan
sekumpulan keterampilan yang membantu seseorang dapat berinteraksi dengan
orang lain lebih baik.

Kecerdasan sosial disusun oleh dua komponen yaitu kesadaran sosial dan
fasilitas sosial.

Kesadaran sosial merupakan keterampilan seseorang dalam memahami
pikiran dan perasaan orang lain yang terbagi antara empati dasar, penyelarasan,
ketepatan empatik dan kognisi sosial. Fasilitas sosial yaitu bagaimana kita
berinteraksi dengan orang lain yang terdiri dari sinkronisasi, presentasi diri,

pengaruh dan kepedulian.

Komponen kecerdasan sosial menurut Goleman, yaitu:*?

1. Kesadaran Sosial

a. Empati dasar yaitu kemampuan membaca isyarat non verbal yang diberikan
orang lain. Walaupun seseorang dapat berhenti berbicara, namun dia tidak
akan dapat menghentikan sinyal-sinyal mengenai apa yang dia rasakan melalui
nada suara, ekspresi wajah dan sinyal-sinyal emosi lainnya.

b. Penyelarasan yaitu kemampuan mendengarkan dan memerhatikan secara

penuh apa yang disampaikan oleh orang lain dan hanya focus pada lawan

*2 Op.Cit., him. 12-14



bicara sehingga kita dapat berbicara satu sama lain dan memberikan respon
yang sesuai bukan hanya pembicaraan sepihak saja.

Ketepatan empatik yaitu kemampuan untuk memahami pikiran dan perasaan
orang lain melalui bahasa non verbal yang diberikannya. Dengan memiliki
kemampuan membaca bahasa non verbal seseorang, maka akan membuat kita
semakin akurat dalam merasakan dan memahami pikiran serta perasaan orang
lain.

Kognisi sosial yaitu kemampuan individu memahami dan memilih hal apa
yang tepat untuk dilakukan dalam situasi yang berbeda-beda walaupun tidal
ada aturan yang tertulis mengenai hal itu. Kognisi sosial akan membantu
individu dalam memecahkan dilemma sosial seperti bagaimana mendapatkan
teman baru dalam lingkungan baru.

Kesadaran sosial mencakup adanya rasa empati terhadap seseorang, adanya

penyelarasan dengan kemampuan mendengarkan dan memperhatikan secara penuh

apa yang disampaikan orang lain sehingga terjadi komunikasi timbal balik.

Ketepatan empati menjadikan kita mampu merasakan dan memahami pikiran serta

perasaan orang lain.

2. Fasilitas Sosial

sinkronisasi yaitu kemampuan individu berinteraksi menggunakan bahasa
nonverbal. Individu mampu dalam menggunakan bahasa non-verbal akan

dapat berinteraksi dengan orang lain dengan lancar.



b. diri yaitu bagaimana individu menampilkan diri dengan efektif saat
berinteraksi dengan orang lain. Salah satu aspek dari presentasi diri ini adalah
karisma.

c. Pengaruh yaitu kemampuan memengaruhi orang lain untuk berbuat sesuatu
menggunakan perkataan dengan hati-hati dan mampu mengendalikan diri.

d. Kepedulian yaitu kepedulian kita terhadap orang lain. Semakin kita peduli
terhadap orang lain, maka semakin besar pula keinginan kita untuk

mengorbankan waktu dan tenaga kita untuk membantu orang tersebut.*?

Adanya fasilitas sosial menjadi penunjang melakukan komunikasi secara
efektif. Sikronisasi menjadikan seseorang mampu berkomunikasi secara lancar.
Seseorang yang memiliki karisma tersendiri juga menjadi penunjang dalam
berinteraksi yang lancar dengan orang lain, sehingga mampu mempengaruhi orang

lain dan mengendalikan diri sendiri.

C. TINGKAT PENDIDIKAN ORANG TUA DENGAN KECERDASAN
INTERPERSONAL SISWA
Setiap orang tentu ingin memiliki anak-anak yang cerdas. Misalnya dengan
mendapatkan nilai yang tinggi untuk pelajarannya di sekolah. Namun, hal yang
kurang diperhatikan oleh beberapa orang tua adalah bahwa keberhasilan seseorang

tidak hanya dikarenakan kecerdasan intelektual yang tinggi melainkan juga

“ bid., him. 15



didukung oleh kecerdasan-kecerdasan lain yang ada pada diri anak tersebut seperti
kecerdasan emosi.

Orang tua adalah seseorang yang pertama kali harus mengajarkan
kecerdasan emosi kepada anaknya dengan memberikan pengalaman, pengetahuan
dan teladan. Keterlibatan orang tua dalam memberikan bimbingan serta arahan
bagi anak akan menentukan keberhasilan anak pada tahap selanjutnya.

Menurut Slameto, orang tua yang kurang atau tidak memperhatikan
pendidikan anaknya, misalnya mereka acuh tak acuh terhadap belajar anaknya,
tidak memperhatikan sama sekali akan kepentingan-kepentingan dan kebutuhan-
kebutuhan anaknya dalam belajar, tidak mengatur waktu belajarnya, tidak
menyediakan atau melengkapi alat belajarnya, tidak memperhatikan apakah anak
belajar atau tidak, tidak mau tahu bagaimana kemajuan belajar anaknya, kesulitan-
kesulitan yang dialami dalam belajar, dapat menyebabkan anak kurang atau tidak
berhasil dalam belajarnya.**

Keluarga merupakan lingkungan pertama yang memperkenalkan nilai-nilai
sosial kepada anak, keluarga dalam hal ini orang tua. Orang tua ternyata memiliki

pengaruh terhadap perkembangan kecerdasan interpersonal seorang anak. Bekal

* Pintoro Adi Saputra, Hubungan Perhatian Orang Tua Terhadap Prestasi Belajar IPS Dan
Kecerdasan Interpersonal Siswa SD Kelas 11, (Yogyakarta: Fakultas Iimu Pendidikan Universitas
Negeri Yogyakarta, 2015), him. 19



nilai-nilai sosial yang ditanamkan oleh orang tua dalam keluarga akan membuat
anak mampu beradaptasi di lingkungan sosial yang lebih luas lagi.*®

Orang tua yang mempunyai tingkat pendidikan tinggi tentu mempunyai
bekal pengetahuan dan pengalaman yang tinggi dalam hal mendidik anak. Orang
tua memahami dan mengerti bahwa keberhasilan anak tidak hanya ditentukan dari
pengaruh guru di sekolah saja, melainkan juga pengaruh oleh lingkungan keluarga
(orang tua).*

Orang tua yang memiliki pendidikan tinggi akan mampu memberikan
pengajaran kepada anak-anaknya dengan ilmu pengetahuan yang dimilikinya.
Semakin tinggi pendidikan terakhir orang tua akan semakin baik pula cara
pengasuhan anak dan akibatnya perkembangan anak terpengaruh berjalan secara
positif.*’

Jadi, pendidikan memberi pengaruh terhadap pengajaran kepada anak.
Orang tua yang mempunyai tingkat pendidikan tinggi tentu memiliki bekal

pengetahuan dan pengalaman yang tinggi sehingga mampu memberikan

pengajaran yang semakin baik pula kepada anak-anaknya.

** Ridho Aldily, The Power Of Social & Emotional Intelligence, (Yogyakarta: Psikologi
Corner, 2017), him. 16

*® Ariyo Widodo, Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar Edisi 8 Tahun Ke Iv Mei 2015, him.

*" Tety Nur Cholifah, Jurnal Pendidikan, Vol. 1 No. 3, BIn Maret, Thn 2016, him. 486



BAB Il

GAMBARAN UMUM SMP NEGERI 1 JEJAWI

A. Sejarah Singkat Berdirinya SMP Negeri 1 Jejawi

Awal berdirinya sekolah ini merupakan sekolah Terbuka sebelum menjadi
sekolah negeri. Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Jejawi atau disingkat SMP
Negeri 1 Jejawi beroperasi pada tahun pelajaran 1992/1993, sehingga sekarang telah
21 kali meluluskan siswa.

Kepala sekolah yang menjabat pertama bernama Markatin Jakfar dengan
masa periode tahun 1989-1990, namun masa jabatan beliau hanya 1 tahun. Kemudian
digantikan oleh Baharuddin Hambali, BA selama periode 1990-1996, beliau
merupakan asli orang Jejawi dan termasuk orang yang dihormati di Jejawi.

Tahun 1996-1999 jabatan sebagai kepala sekolah digantikan oleh
H.Amiruddin, periode 1999-2005 dipegang oleh Drs. M.Usman, tahun 2005-2009
dipimpin Drs.Syamsul Bahri. April 2009-Oktober 2009 jabatan kepala sekolah SMP
Negeri 1 Jejawi dipegang oleh Drs. Akhmad Haryadi, kemudian digantikan Akhmad
Munir, S.Pd selama periode 2009-2010.

Pada tahun 2010- 2012 jabatan dipegang oleh Drs. Abdul Kodar, pada masa
jabatan beliau telah membawa SMP Negeri 1 Jejawi menunju sekolah yang unggul

dan banyak diminati anak-anak lulusan Sekolah Dasar. Pada tahun 2012 Drs. Abdul



Rosak digantikan dengan Rifki Heriyanto tetapi jabatan beliau tidak lama, pada tahun
2013 beliau digantikan oleh Kamran, S.Pd.*

Samapai dengan saat ini yang masih menjabat sebagai kepala sekolah SMP
Negeri 1 Jejawi yaitu Dra. Nazariah Lutfiany dari tahun 2015. Namun sebelum
dijabat oleh Dra. Nazariah Lutfiany, jabatan kepala sekolah dipegang oleh Ruslan

Effendi, S.Pd.*°

Tabel 3

Pimpinan sekolah yang perna bertugas di SMP Negeri 1 Jejawi

No Nama Periode

1 | Markatin Jakfar 1989 — 1990

2 | Baharuddin Hambali, BA 1990 — 1996

3 | H. Amiruddin 1996 — 1999

4 | Drs. M. Usman 1999 — 2005

5 | Drs. Syamsul Bahri 2005 -2009

6 | Drs. Akhmad Haryadi April 2009- Oktober 2009
7 | Akhmad Munir, S.Pd 2009 -2010

8 | Drs. Abdul Kodar 2010 - 2012

*® Dokumentasi Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Jejawi Tahun 2018

* Dokumentasi Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Jejawi Tahun 2018



9 | Rifki Heriyanto, S.Pd 2012 -2013

10 | Kamran, S.Pd Juli 2013 — 5 Februari 2014
11 | Ruslan Effendi, S.Pd 5 Februari 2014 — 11 Februari 2015
12 | Dra. Nazariah Lutfiany 11 Februari 2015 — Sekarang

Dokumentasi SMP Negeri 1 Jejawi Tahun 2018

Dari tahun 1992 hingga saat ini telah 12 kali pergantian jabatan kepala
sekolah. Orang pertama yang menjabat sebagai kepala sekolah SMP Negeri 1 Jejawi
yaitu Markatin Jakfar, sedangkan yang lama menjabat adalah Baharuddin Hambali,
BA. Beliau menjabat selama 6 tahun dari tahun 1990 hingga 1996. Jabatan kepala
sekolah yang paling singkat ketika masa jabatan Drs. Akhmad Haryadi yaitu bulan

April 2009 hingga Oktober 20009.

B. Letak Geografi SMP Negeri 1 Jejawi

SMP Negeri 1 Jejawi terletak pada daerah yang strategis, dibangun di atas
tanah seluas 17.556 m?, dengan luas bangunan 1.412 m?, yang masih dapat dibangun
seluas 16.144 m* SMP N1 Jejawi mudah dijangkau karena tempatnya yang strategis
yaitu berada di kecamatan, karena kecamatan berada di tengah-tengah sehingga siswa
dari desa-desa mudah menjangkaunya. Selain itu, SMP Negeri 1 Jejawi dalam
melaksanakan kegiatan belajar mengajar jauh dari keramaian seperti pasar.*

Sekolah ini berlokasi di jalan Raya Jejawi Kecamatan Jejawi Kabupaten OKI

di dekat kantor Polisi Sektor Jejawi dan UPTD Kecamatan Jejawi. Jika dari arah Kota

%0 Nazariah Lutfiany, Kepala Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Jejawi



Palembang maka lokasinya berada di sebelah kanan, diujung desa dengan nomor

telp.081367589906 kode pos 30652.

C. Visi, Misi, dan Tujuan SMP Negeri 1 Jejawi**

1. Visi

SMP Negeri 1 Jejawi mempunyai visi “Berprestasi Berdasarkan Iman dan

Tagqwa”

2. Misi

a.

b.

d.

Mengoptimalkan Proses Kegiatan Belajar Mengajar

Meningkatkan Profesionalitas Guru dan Pegawai

Mengembangkan Minat dan Bakat Siswa Melalui Kegiatan
Ekstrakurikuler

Meningkatkan Kegiatan-Kegiatan Keagamaan

3. Tujuan

Adapun tujuan SMP Negeri 1 Jejawi yang tertuang dalam pedoman /

profil sekolah sebagai berikut:

a.

b.

Menyelenggarakan Kegiatan Pembelajaran yang Efektif dan Efisien
Mengupayakan Melengkapi Sarana dan Prasarana Sekolah
Mengoptimalkan Partisifasi Aktif Sekolah dalam Mengikuti Perombaan

dalam Bidang Iptek dan Olahraga

> Dokumentasi SMP Negeri 1 Jejawi Tahun 2018



d. Mengoptimalkan Kegiatan Ekstrakurikuler yang Terencana dan
Berkesinambungan

e. Membebaskan Sekolah dari Buta Aksara Al-Qur’an

f. Menanamkan Pengamalan Nilai-Nilai Moral dan Keseimbangan antara

Iptek dan Imtag.

Tujuan dari Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Jejawi bahwasanya
mengupayakan sarana dan prasarana, mengoptimalkan kegiatan ekstakurikuler Kini
terbukti, saat ini prestasi yang sudah dicapai oleh Sekolah Menengah Pertama
Negeri 1 Jejawi dalam bidang olah raga dan akademik cukup banyak. Serta
membanggakan karena rata-rata mendapat juara satu, dua, dan tiga. Disamping itu,

SMP N 1 Jejawi perna meraih juara satu kebersihan sekolah tingkat kabupaten.

D. Struktur Organisasi®?

Struktur organisasi SMP Negeri 1 Jejawi yaitu Dra. Nazariah Lutfiany sebagai
kepala sekolah SMP Negeri 1 Jejawi, sedangkan komite sekolah dipegang oleh
mantan kepala sekolah SMP Negeri 1 Jejawi yakni H. Baharuddin Hambali,BA. Serta
terdapat 3 orang Wakil Kepala Sekolah yaitu wakil kepala sekolah bagian kurikulum
Mat.Basir, S.Pd., wakil kepala sekolah bagian kesiswaan Agus Sutopo,S.Pd., dan

wakil kepala sekolah bagian Sarana Prasarana Djafaruddin Abbas,BA.

°2 Dokumentasi Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Jejawi Tahun 2018



SMP Negeri 1 Jejawi memiliki 43 orang guru, dan 10 orang staf tata usaha.
Jumlah pendidik dan tenaga kependidikan SMP Negeri 1 Jejawi sampai Tahun
Pelajaran 2017 /2018 berjumlah 53 orang. Adapun penanggung jawab laboratorium
yaitu Lisyah Desiyanti,S.Pd, sementara perpustakaan dipegang oleh Rohilda, S.Pd.
Selain itu, di SMP Negeri 1 Jejawi juga memiliki guru Bimbingan Konsling atau
dikenal sebagai guru BK. Terdapat 3 Guru BK di SMP Negeri 1 Jejawi Yaitu

Heryati,S.Pd., Nasimah, S.Pd., dan Hairani, S.Pd.

Tabel 4 Tugas-tugas Guru SMP Negeri 1 Jejawi>®

No Nama Tanggal Lahir Lulusan Tugas

1 | Dra. Nazariah Lutfiany | 26- 03-1961 | IAIN Kepala Sekolah

2 | Mat.Basir, S.Pd 18- 01- 1970 | UNSRI Wks. Kurikulum
3 | Agus Sutopo, S.Pd 16- 08- 1969 | UNSRI WKks. Kesiswaan
4 | Djafaruddin Abbas,BA | 25- 05- 1960 | UNSRI WKks. Sapras

5 Lisyah Desiyanti, S.Pd | 28- 12- 1981 | Univ. PGRI | Ket.Laboratorium
6 | Rohilda, S.Pd 09-12-1970 | UNSRI Pustakawan

7 Heryati, S.Pd 20- 10- 1965 | Univ. PGRI | Guru BK

8 | Nasimah, S.Pd 14-10- 1966 | Univ. PGRI | Guru BK

9 | Hairani, S.Pd 25-12- 1965 | Univ. PGRI | Guru BK

Dokumentasi SMP Negeri 1 Jejawi Tahun 2018
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E. Keadaan Sarana dan Prasarana

Luas tanah : 17.556 m?

Status tanah : SHM/ HGB/ Hak Pakai/ Akte Jual-Beli/ Hibah
Luas bangunan :1.412 m?

Luas halaman :16.144 m?

Jumlah unit banguanan : 22 unit dengan rincian sebagai berikut:

Tabel 5 Keadaan Sarana dan Prasarana di SMP Negeri 1 Jejawi

Jumlah Luas Ket.
No Nama

(Unit) (m?)
1 | Ruang kepala sekolah 1 18
2 | Ruang guru 1 54
3 | Ruang tata usaha 1 18
4 | Ruang teori 13 630
5 | Ruang tv edukasi - -
6 | Ruang osis - -
7 | Ruang sanggar seni - -
8 | Mushollah 1 48
9 | Rumah penjaga sekolah - -
10 | Rumah kepala sekolah - -
11 | Wc guru / pegawai 3 12




12 | Wc siswa + ruang ganti 6 36

13 | Ruang perpustakaan 1 90

14 | Ruang laboratorium fisika 1 120

15 | Ruang lab. Biologi - -

16 | Ruang lab. Bahasa - -

17 | Ruang computer - -

18 | Ruang bp 1 12
19 | Gudang olahraga 1 18
20 | Ruang koperasi siswa 1 6
21 | Lapangan volley 1 162
22 | Lapangan basket 1 210
23 | Lapangan badminton 1 -
24 | ruang Uks 1 12
25 | Dapur 1 9

Dokumentasi SMP Negeri 1 Jejawi Tahun 2018
Fasilitas yang terdapat di SMP Negeri 1 Jejawi semua masih dalam keadaan baik.
Terdapat pula sarana pendukung pembelajaran mulai dari beberapa koleksi buku di
perpustakaan meliputi buku: karya umum, filsafat dan psikologi, agama, ilmu sosial,
bahasa, ilmu murni, ilmu terapan, seni dan olah raga, kesusatraan, sejarah/ goegrafi

dan fiksi. **

>* Nazariah Lutfiany, kepala Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Jejawi Tahun 2018



a. Ruang Laboratorium IPA
Untuk saat ini, SMP Negeri 1 Jejawi baru memiliki satu ruang

Laboratorium IPA, belum memiliki peralatan yang lengkap (isinya).

b. Ruang Laboratorium Media
Saat ini laboratorium media SMP Negeri 1 Jejawi belum memiliki ruangan

tersendiri, dan belum memiliki peralatannya (isiny).

F. Keadaan Siswa>
Berdasarkan data yang diperoleh dari dokumentasi SMP Negeri 1 Jejawi, hasil

rekapitulasi siswa terakhir pada bulan April 2018 berjumlah 604 siswa. Terdiri dari 7
rombongan belajar kelas VII yaitu: VII.1 berjumlah 30 siswa, VII.2 berjumlah 30 siswa,
VIL.3 berjumlah 30 siswa, VII.4 berjumlah 29 siswa, VII.5 berjumlah 32 siswa, VII.6

berjumlah 30 siswa, dan VIL.7 berjumlah 27 siswa.

Tabel 6 Keadaan Siswa di SMP Negeri 1 Jejawi

No Kelas Rombongan Jenis Kelamn Jumlah Ket
Belajar N P
1 VII 7 104 104 208
2 VIl 6 94 116 210

> Dokumentasi Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Jejawi Bulan April 2018



IX

6

85 101

186

Jumlah

19

283 321

604

Dokumentasi SMP Negeri 1 Jejawi Tahun 2018

G. Keadaan Guru®®

Guru SMP Negeri 1 Jejawi berjumlah 42 orang dengan rincian sebagai
berikut: guru tetap berjumlah 28 orang yang terdiri dari 6 orang laki-laki dan 22

orang perempuan. Guru tidak tetap berjumlah 14 orang yang terdiri dari 6 laki-laki

dan 8 perempuan. Sedangkan untuk guru perbantuan sementara tidak ada.

Tabel 7 Keadaan Guru di SMP Negeri 1 Jejawi®’

Jumlah Guru %
No Status Jumlah
Kepegawaian Laki-laki Perempuan
1. | Guru tetap 6 22 28
2. | Guru perbantuan - - -
sementara
3. | Guru tidak tetap 6 8 14
12 30 42

Dokumentasi SMP Negeri 1 Jejawi Tahun 2018
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Latar belakang guru / pendidik SMP Negeri 1 Jejawi merupakan lulusan dari
berbagai Universitas yang ada di Palembang. Mulai dari lulusan Institut Agama Islam Negeri
(IAIN) Raden Fatah Palembang atau sekarang UIN Raden Fatah Palembang salah satunya
Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Jejawi, Universitas Muhammadiyah Palembang, Universitas
Bina Dharma (BIDAR), Universitas Sriwijaya, Universitas PGRI, IKIP Padang, Uniski di
Kayu Agung, STKIP PGRI, UT, dan STKIP Nurul Huda. Namun yang mendominasi adalah

lulusan dari Universitas Sriwijaya ( UNSRI ) dan Universitas PGRI Palembang.

H. Keadaan pegawai’®

Kepegawaian di SMP Negeri 1 Jejawi saat ini terdapat 9 orang, dengan
lulusan yang berbeda. Terdapat 1 orang lulusan S1, 6 orang lulusan Sekolah
Menengah Atas (SMA) atau sederajat, dan 2 orang lulusan Sekolah Menengah
Pertama (SMP).

Tabel 8 Keadaan Pegawai Berdasarkan Pendidikan dan Tugas

No | Nama Pendidikan Tugas
1 Novrendi 1.Mengurus daftar gaji
2.urusan mutasi siswa
SMA 3.mengurus berkala guru

4.membuat DUK
5.surat menyurat

2 Naomas 1.mengisi buku induk siswa
2.mengisi buku mutasi siswa
Banjarnahor SMEA 3.membuat rekap absen guru

4.mengisi buku lengger siswa
5.mengisi nilai siswa ke buku
induk

%8 Dokumentasi SMP Negeri 1 Jejawi



3 Terisnef 1.mengisi klaper

2.membuat daftar hadir guru
SMP 3.mengisi kohort

4.mengisi rekap siswa
5.membuat biodata siswa
6.mengisi buku investasi barang

4 Novitayanti 1.mengola seluruh data siswa
2.membantu kelengkapan ADM
S1 3.membuat surat panggilan
siswa
4.membantu  kegiatan ADM
siswa
5 Witri SMA 1.mengurus kelengkapan ADM

2.membuat SPPD guru
3.membuat surat menyurat

6 Arapik SMA 1.penjaga sekolah
2.jaga malam
3.membantu ADM sekolah

7 Sobirin SMA 1.tuka_ng kebun _
2.menjaga kebersihan
lingkungan sekolah

8 Sarkiyah SMA 1.tenaga kebersihan ruangan
2.membuat air minum guru

9 Yuni Anita 1.pengemudi  motor  kepala

SMP

sekolah

2.menjaga koperasa sekolah
Dokumentasi SMP Negeri 1 Jejawi Tahun 2018

Kepegawaian di SMP Negeri 1 Jejawi sebagian dipilih dari orang-orang yang
berada tidak jauh dari SMP Negeri 1 Jejawi. Mereka yang bekerja disini adalah
orang-orang yang dipilih biasanya oleh kepala sekolah dan guru-guru sebagai tenaga

kepegawaian di SMP Negeri 1 Jejawi.



I. Prestasi SMP Negeri 1 Jejawi
Pada saat ini prestasi yang telah dicapai oleh SMP Negeri 1 Jejawi dalam

bidang olah raga dan akademik cukup banyak. Meskipun demikian, prestasi tersebut
cukup membanggakan karena mendapat rata-rata juara satu, dua dan tiga. Di samping
itu, SMP Negeri 1 Jejawi perna meraih juara satu kebersihan sekolah tingkat
kabupaten. Berikut beberapa prestasi yang perna diraih oleh SMP Negeri 1 Jejawi
yaitu:*®

1. Juara 1 Kebersihan Sekolah Tingkat Kabupaten

2. Juara 1 lomba cerdas cermat di stasiun TVRI Palembang

3. Juara 1 voly Putri Tingkat Kabupaten

4. Juara 1 Karate Tingkat Kabupaten

5. Juara 2 Gerak Jalan Tingkat Kabupaten

6. Juara 3 PADUS Tingkat Kabupaten

7. Anggota Jambore Nasional 2011

J. Kurikulum SMP Negeri 1 Jejawi

Kurikulum yang digunakan oleh SMP Negeri 1 Jejawi saat ini untuk kelas VII
dan kelas VII1 yaitu kurikulum 2013. Sedangkan untuk kelas I)X masih menggunakan
KTSP. Namun, menurut wakil kurikulum SMP Negeri 1 Jejawi Bapak Basir, beliau

mengatakan bahwa tahun ajaran baru semua siswa akan menggunakan kurikulum

% Dokumentasi Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Jejawi Tahun 2018



2013. Mulai ajaran baru yang akan datang, yang awalnya hanya kelas VII dan VII
menggunakan K13, akan ditambah kelas 1X.%°

Pemberlakuan Kurikulum 2013 untuk ajaran baru dianggap tepat karena
menyamaratakan dengan kelas VII dan kelas VIII. Meski sebelumnya kelas VII dan
kelas VIII telah terlebih dahulu memakai Kurikulum 2013, hal ini sebagai bahan
percobaan bagi siswa SMP Negeri 1 Jejawi. Setelah kelas IX lulus memudahkan
penerapan Kurikulum 2013 bagi kelas 1X ajaran baru karena telah terbiasa dengan

Kurikulum 2013 ketika di kelas V111 sebelumnya.

* Mat. Basir, Wakil Kepala Sekolah Bagian Kurikulum



BAB IV

ANALISIS DATA

Untuk mendapatkan data tentang tingkat pendidikan orang tua dengan
kecerdasan interpersonal siswa di SMP Negeri 1 Jejawi, yaitu melalui penyebaran
angket dalam bentuk pilihan ganda, penelitian kepada seluruh siswa / responden yang
berada di kelas VII. Angket yang disebarkan kepada 26 siswa / responden tersebut

sebanyak 33 item pernyataan.

A. Tingkat Pendidikan Orang Tua Siswa SMP Negeri 1 Jejawi

Seperti yang telah dikemukakan pada bab 1 bahwa penelitian ini diarahkan
untuk mengetahui tingkat pendidikan orang tua dengan kecerdasan interpersonal
siswa di SMP Negeri 1 Jejawi. Untuk mengetahui hubungan tersebut, diperlukan
pertanyaan-pertanyaan berupa angket yang dianalisis dengan menggunakan uji
statistik.

Adapun kriteria tingkat pendidikan orang tua siswa SMP Negeri 1 Jejawi
dikategorikan sebagai berikut:

1. Kiriteria Tinggi (a)
a. Bapak orang tua siswa yang berpendidikan perguruan tinggi.

b. Ibu orang tua siswa yang berpendidikan perguruan tinggi.



2. Kriteria Sedang (b)
a. Bapak orang tua siswa yang berpendidikan Sekolah Menengah Atas
(SMA).
b. Ibu orang tua siswa yang berpendidikan Sekolah Menengah Atas
(SMA).
3. Kiriteria Rendah ( ¢)
a. Bapak orang tua siswa yang berpendidikan Sekolah menengah
Pertama (SMP) dan Sekolah Dasar (SD).
b. Ibu orang tua siswa yang berpendidikan Sekolah menengah Pertama

(SMP) dan Sekolah Dasar (SD).

Adapun skor hasil pilihan ganda tentang tingkat pendidikan orang tua siswa

SMP Negeri 1 Jejawi adalah sebagai berikut:

Data di atas diperoleh dari jawaban terhadap angket yang disebar, yang
memperoleh skor tertinggi adalah 5 dan yang memperoleh skor terendah adalah 2,

kemudian skor di atas dianalisis dengan menggunakan perhitungan sebagai berikut:



Dari hasil skor di atas maka selanjutnya dicari nilai rata-rata (Mean) dan
standar deviasi (SD) kemudian baru dapat dilihat Tinggi, Sedang, Rendah, (TSR)
skor di atas akan dianalisis melalui tabel distribusi frekuensi sebagai berikut:

Tabel. 9
Distribusi Mean Skor tentang Tingkat Pendidikan Orang Tua
di SMP Negeri 1 Jejawi

F Fx X e x*

16 32 -0,54 0,2916 4,6656

7 21 +0,46 0,2116 1,4812

2 8 +1,46 2,1316 4,2632

1 5 +2,46 6,0516 6,0516
N=26 > fx= 66 yx°= > fx°=16,4616

X=adalah nilai dari tingkat pendidikan orang tua
f= jumlah orang tua siswa
Dari kalkulasi di atas diperoleh hasil yaitu: Y fx= 66, dan hasil yang diperoleh
dari YFx® = 16,4616 dengan demikian maka dapat dihitung Mean dan Standar

Deviasi sebagai berikut:

N 26
Mx = 2,54

Jadi mean atau rata-rata tersebut adalah 2,54



Sedangkan mencari standar deviasi (SD) dengan rumus sebagai berikut:

SfX2
N

16,4616
SD= |———
26

SD =./0,6331384615

SD =

SD =0,79
Dari hasil tersebut dapat diketahui Standar Deviasi adalah 0,79 dari kalkulasi
di atas diperoleh mean sebesar 2,54 dan standar deviasi sebesar 0,79 setelah
diketahui kedua angka tersebut maka selanjutnya dapat didistribusikan dengan
analisis sebagai berikut:
e Tinggi =M + 1 (SD)
= 2,54 +1(0,79)
=3,33
e Sedang =darinilai M — 1 (SD) sampai dengan nilai M + 1 (SD)
= dari nilai M — 1 (SD) sampai dengan nilai M + 1 (SD)
= dari nilai 2,54 — 1 (0,79) sampai dengan nilai 2,54+ 1(0,79)
= dari nilai 1,75 sampai dengan 3,33
e Rendah =M-1(SD)

=2,54-1(0,79)



=1,75

= jadi nilai dari 1,75 ke bawah termasuk rendah

Setelah diketahui batas-batas nilai tinggi, sedang, rendah di atas. Maka
selanjutnya dari 26 responden ini dapat dikelompokkan sebagaimana tabel persentase

berikut:

Tabel. 10
Distribusi Frekuensi Skor Dan Persentase TSR Tentang Tingkat Pendidikan Orang
Tua Di SMP Negeri 1 Jejawi

Tingkat Pendidikan Orang
F Persentase
Tua
T ( Tinggi) 3 11,54 %
S ( Sedang) 7 26,92%
R (Rendah) 16 61,54%
Jumlah N= 26 100%

Berdasarkan data tabel tersebut di atas diperoleh penjelasan, bahwa Tingkat
Pendidikan Orang Tua di SMP Negeri 1 Jejawi yang dikategorikan tinggi sebanyak
11,54 % ( 3 orang ), Tingkat Pendidikan Orang Tua di SMP Negeri 1 Jejawi yang
dikategorikan sedang sebanyak 26,92 % ( 7 orang ), dan Tingkat Pendidikan Orang

Tua di SMP Negeri 1 Jejawi yang dikategorikan rendah sebanyak 61,54%(16 orang ).




B. Kecerdasan Interpersonal Siswa SMP Negeri 1 Jejawi

untuk mengetahui bagaimana kecerdasan interpersonal siswa SMP Negeri 1
Jejawi, beberapa waktu yang lalu telah disebar 33 item pertanyaan kepada 26 siswa
sebagai responden penelitian ini. Setiap item pertanyaan disediakan 5 alternatif
jawaban yang harus dipilih sesuai dengan keadaan yang sebenarnya, seperti “a” untuk
“sangat setuju”, “b” untuk “setuju”, “c” untuk “ragu-ragu”, “d” untuk “tidak setuju”,
“e” untuk “sangat tidak setuju”. Masing-masing pilihan jawaban tersebut memiliki
bobot nilai yang berbeda, yaitu nilai 5 untuk jawaban “a” (sangat setuju), 4 untuk

jawaban “b” (setuju), 3 untuk “c” (ragu-ragu), 2 untuk “d” (tidak setuju), dan 1 untuk

“e” (sangat tidak setuju).

Untuk mengetahui bagaimana Kecerdasan Interpersonal siswa di SMP Negeri

1 Jejawi dapat dilihat dari tabel berikut:

Tabel. 11

Siswa Sering Memberi Pujian Kepada Temannya yang Berprestasi

No. Item Alternatif Jawaban F %
a. Sangat Setuju 10 38,46%
b. Setuju 10 38,46%
1 c. Ragu-ragu 5 19,23%
d. Tidak Setuju 0 0
e. Sangat Tidak Setuju 1 3,85%




Jumlah

26

100%

Tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 26 orang siswa, sebanyak 38,46%

siswa sering atau selalu memberi pujian kepada temannya yang berprestasi.

Sebanyak 38,46% menyatakan bahwa siswa memberi pujian kepada teman yang

berprestasi. Sebanyak 19,23% menyatakan ragu perna memberikan pujian kepada

temannya yang berprestasi. Sebanyak 0% menyatakan tidak perna memberi pujian

kepada temannya yang berprestasi. Sedangakn sebanyak 3,85% menyatakan bahwa

siswa sangat tidak perna memberikan pujian kepada temannya yang berprestasi.

Dengan memperhatikan jumlah persentase di atas dan hasil observasi dapat

disimpulkan bahwa sebagian besar siswa SMP Negeri 1 Jejawi selalu memberikan

pujian kepada temannya yang berprestasi.

Tabel. 12

Siswa Selalu Melihat Ke Arah Lawan Bicara Ketika Melakukan Obrolan

No. Item Alternatif Jawaban F %
a. Sangat Setuju 12 46,15%
b. Setuju 10 38,46%
i c. Ragu-ragu 3 11,54%
d. Tidak Setuju 1 3,85%




e. Sangat Tidak Setuju

Jumlah

26

100%

Tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 26 orang siswa sebanyak 46,15%

menjawab sangat setuju selalu melihat ke arah lawan bicara ketika melakukan

obrolan.. Sebanyak 38,46% menyatakan setuju melihat ke arah lawan bicara ketika

mengobrol. Sebanyak 11,54% menyatakan ragu-ragu melihat ke arah lawan bicara

ketika mengobrol. Sebanyak 3,85% menjawab tidak setuju melihat ke arah lawan

bicara sewaktu mengobrol. Sedangkan 0% menyatakan sangat tidak setuju melihat ke

arah lawan bicara ketika mengobrol.

Dengan demikian jumlah persentase di atas dan hasil observasi maka dapat

disimpulkan bahwa sebagian besar siswa SMP Negeri 1 Jejawi melihat ke arah lawan

bicaranya ketika melakukan obrolan.

Siswa Selalu Menjadi Pendengar yang Baik Bagi Lawan Bicaranya

No. Item Alternatif Jawaban F %
a. Sangat Setuju 8 30,77%
3 b. Setuju 15 57,69%
c. Ragu-ragu 3 11,54%




d. Tidak Setuju 0 0
e. Sangat Tidak Setuju 0 0
Jumlah 26 100%

Tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 26 orang siswa sebanyak 30,77%

siswa menyatakan sangat setuju menjadi pendengar yang baik bagi lawan bicaranya.

Sebanyak 57,69% menyatakan bahwa siswa setuju menjadi pendengar yang baik bagi

lawan bicaranya. Sebanyak 11,54% menyatakan ragu-ragu menjadi pendengar yang

baik bagi lawan bicaranya. Sebanyak 0% menyatakan tidak setuju menjadi pendengar

yang baik bagi lawan bicaranya. Sedangkan sebanyak 0% menyatakan bahwa siswa

sangat tidak setuju menjadi pendengar yang baik bagi lawan bicaranya.

Dengan memperhatikan jumlah persentase di atas dan hasil observasi dapat

disimpulkan bahwa sebagian besar siswa SMP Negeri 1 Jejawi setuju menjadi

pendengar yang baik bagi lawan bicaranya.

Siswa Dapat Mengobrol dengan Teman-Temannya dalam Waktu yang Lama

No. Item Alternatif Jawaban F %
a. Sangat Setuju 9 34,62%
4 b. Setuju 8 30,77%

c. Ragu-ragu 2 7,69%




d. Tidak Setuju 7 26,92%
e. Sangat Tidak Setuju 0
Jumlah 26 100%

Tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 26 orang siswa, sebanyak 34,62%

siswa sangat setuju dapat mengobrol dengan temannya dalam waktu yang lama.

Sebanyak 30,77% menyatakan bahwa setuju dapat mengobrol dengan temannya

dalam waktu yang lama. Sebanyak 7,69% menyatakan ragu-ragu dapat mengobrol

dengan temannya dalam waktu yang lama. Sebanyak 26,92% menyatakan tidak

setuju dapat mengobrol dengan temannya dalam waktu yang lama. Sedangakn

sebanyak 0% menyatakan bahwa siswa sangat tidak setuju dapat mengobrol dengan

teman dalam waktu yang lama.

Dengan memperhatikan jumlah persentase di atas dan hasil observasi dapat

disimpulkan bahwa sebagian besar siswa SMP Negeri 1 Jejawi sangat setuju dapat

mengobrol dengan temannya dalam waktu yang lama.

Tabel.15
Siswa Selalu Memiliki Bahan Atau Topik Pembicaraan dengan Lawan
Bicaranya
No. Item Alternatif Jawaban F %
a. Sangat Setuju 5 19,23%
5
b. Setuju 9 34,62%




c. Ragu-ragu 6 23,07%
d. Tidak Setuju 3 11,54%
e. Sangat Tidak Setuju 3 11,54%

Jumlah 26 100%

Tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 26 orang siswa, sebanyak 19,23%
siswa sangat setuju selalu memiliki bahan atau topik pembicaraan dengan lawan
bicaranya. Sebanyak 34,62% menyatakan bahwa setuju selalu memiliki bahan atau
topik pembicaraan dengan lawan bicaranya. Sebanyak 23,07% menyatakan ragu-ragu
selalu memiliki bahan atau topik pembicaraan dengan lawan bicaranya. Sebanyak
11,54% menyatakan tidak setuju selalu memiliki bahan atau topik pembicaraan
dengan lawan bicaranya. Sedangakn sebanyak 11,54% menyatakan bahwa siswa

sangat tidak setuju selalu memiliki bahan atau topik pembicaraan dengan lawan

bicaranya.

Dengan memperhatikan jumlah persentase di atas dan hasil observasi dapat

disimpulkan bahwa sebagian besar siswa SMP Negeri 1 Jejawi setuju selalu memiliki

bahan atau topik pembicaraan dengan lawan bicaranya.




Tabel.16
Siswa Mengulang Perkataannya Ketika Seseorang Tidak Dapat

Memahaminya

No. Item Alternatif Jawaban F %
a. Sangat Setuju 9 34,62%
b. Setuju 11 42,31%

6 c. Ragu-ragu 2 7,69%
d. Tidak Setuju 2 7,69%

e. Sangat Tidak Setuju 2 7,69%

Jumlah 26 100%

Tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 26 orang siswa, sebanyak 34,62%
siswa sangat setuju mengulang perkataannya ketika orang lain tidak dapat
memahaminya. . Sebanyak 42,31% menyatakan bahwa setuju mengulang
perkataannya ketika orang lain tidak dapat memahaminya. Sebanyak 7,69%
menyatakan ragu-ragu untuk mengulang perkataannya ketika orang lain tidak
memahaminya. Sebanyak 7,69% menyatakan tidak setuju mengulang perkataannya
ketika orang lain tidak dapat memahaminya. Sedangakn sebanyak 7,69% menyatakan
bahwa siswa sangat tidak setuju mengulang perkataannya ketika orang lain tidak

dapat memahaminya.




Dengan memperhatikan jumlah persentase di atas dan hasil observasi dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar siswa SMP Negeri 1 Jejawi setuju untuk

mengulang perkataannya ketika orang lain tidak dapat memahaminya.

Tabel. 17
Siswa Selalu Ingin Mengungkapkan Pembicaraan yang Menarik dengan
Orang Lain
No. Item Alternatif Jawaban f %

a. Sangat Setuju 9 34,61%

b. Setuju 9 34,61%

7 c. Ragu-ragu 6 23,08%

d. Tidak Setuju 1 3,85%

e. Sangat Tidak Setuju 1 3,85%

Jumlah 26 100%

Tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 26 orang siswa, sebanyak 34,61%
siswa sangat setuju ingin mengungkap pembicaraan yang menarik dengan orang lain..
Sebanyak 34,61% menyatakan bahwa setuju ingin mengungkap pembicaraan yang
menarik dengan orang lain. Sebanyak 23,08% menyatakan ragu-ragu ingin
mengungkap pembicaraan yang menarik dengan orang lain. Sebanyak 3,85%

menyatakan tidak setuju ingin mengungkap pembicaraan yang menarik dengan orang




lain. Sedangakn sebanyak 3,85% menyatakan bahwa siswa sangat tidak setuju ingin

mengungkap pembicaraan yang menarik dengan orang lain.

Dengan memperhatikan jumlah persentase di atas dan hasil observasi dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar siswa SMP Negeri 1 Jejawi sangat setuju dan

setuju ingin mengungkap pembicaraan yang menarik dengan orang lain.

Tabel. 18

Siswa Selalu Bertanya Kepada Temannya Tentang Mereka

No. Item Alternatif Jawaban f %
a. Sangat Setuju 4 15,38%
b. Setuju 15 57,69%
8 c. Ragu-ragu 3 11,54%
d. Tidak Setuju 3 11,54%
e. Sangat Tidak Setuju 1 3,85%
Jumlah 26 100%

Tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 26 orang siswa, sebanyak 15,38%
siswa sangat setuju selalu bertanya kepada temannya tentang mereka. Sebanyak
57,69% menyatakan bahwa setuju selalu bertanya kepada temannya tentang mereka.

Sebanyak 11,54% menyatakan ragu-ragu selalu bertanya kepada temannya tentang




mereka. Sebanyak 11,54% menyatakan tidak setuju selalu bertanya kepada temannya
tentang mereka. Sedangakn sebanyak 3,85% menyatakan bahwa siswa sangat tidak
setuju selalu bertanya kepada temannya tentang mereka.

Dengan memperhatikan jumlah persentase di atas dan hasil observasi dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar siswa SMP Negeri 1 Jejawi setuju selalu bertanya

kepada temannya tentang mereka.

Tabel. 19
Siswa Tidak Perna Plih-Pilih dalam Berteman

No. Item Alternatif Jawaban f %
a. Sangat Setuju 17 65,38%
b. Setuju 7 26,92%
9 c. Ragu-ragu 1 3,85%
d. Tidak Setuju 0 0
e. Sangat Tidak Setuju 1 3,85%
Jumlah 26 100%

Tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 26 orang siswa, sebanyak 65,38%
siswa sangat setuju tidak perna pilih-pilih dalam berteman. Sebanyak 26,92%
menyatakan bahwa setuju tidak perna pilih-pilih dalam berteman. Sebanyak 3,85%

menyatakan ragu-ragu tidak perna pilih-pilih dalam berteman. Sebanyak 0%




menyatakan tidak setuju tidak perna pilih-pilih dalam berteman. Sedangakn sebanyak
3,85% menyatakan bahwa siswa sangat tidak setuju tidak perna pilih-pilih dalam

berteman.

Dengan memperhatikan jumlah persentase di atas dan hasil observasi dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar siswa SMP Negeri 1 Jejawi sangat setuju tidak

perna pilih-pilih dalam berteman.

Tabel.20
Siswa Selalu Menanyakan Kabar Teman-Temannya Terlebih Dahulu

No. Item Alternatif Jawaban f %
a. Sangat Setuju 8 30,76%
b. Setuju 14 53,85%

10 c. Ragu-ragu 2 7,69%
d. Tidak Setuju 1 3,85%
e. Sangat Tidak Setuju 1 3,85%
Jumlah 26 100%

Tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 26 orang siswa, sebanyak 30,76%
siswa sangat setuju selalu menanyakan kabar teman-temannya terlebih dahulu..
Sebanyak 53,85% menyatakan bahwa setuju selalu menanyakan kabar teman-

temannya terlebih dahulu. Sebanyak 7,69% menyatakan ragu-ragu selalu



menanyakan kabar teman-temannya terlebih dahulu. Sebanyak 3,85% menyatakan
tidak setuju selalu menanyakan kabar teman-temannya terlebih dahulu. Sedangakn
sebanyak 3,85% menyatakan bahwa siswa sangat tidak setuju selalu menanyakan
kabar teman-temannya terlebih dahulu.

Dengan memperhatikan jumlah persentase di atas dan hasil observasi dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar siswa SMP Negeri 1 Jejawi setuju selalu

menanyakan kabar teman-temannya terlebih dahulu.

Tabel.21

Siswa Senang Memulai Pembicaraan Dengan Temannya

No. Item Alternatif Jawaban f %
a. Sangat Setuju 10 38,46%
b. Setuju 9 34,61%
11 c. Ragu-ragu 5 19,23%
d. Tidak Setuju 1 3,85%
e. Sangat Tidak Setuju 1 3,85%
Jumlah 26 100%

Tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 26 orang siswa, sebanyak 38,46%

siswa sangat setuju senang memulai pembicaraan dengan teman. Sebanyak 34,61%



menyatakan bahwa setuju senang memulai pembicaraan dengan teman. Sebanyak
19,23% menyatakan ragu-ragu senang memulai pembicaraan dengan teman.
Sebanyak 3,85% menyatakan tidak setuju senang memulai pembicaraan dengan
teman. Sedangakn sebanyak 3,85% menyatakan bahwa siswa sangat tidak setuju
senang memulai pembicaraan dengan teman.

Dengan memperhatikan jumlah persentase di atas dan hasil observasi dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar siswa SMP Negeri 1 Jejawi sangat setuju senang

memulai pembicaraan dengan teman.

Tabel. 22

Siswa Selalu Menyapa Temannya Terlebih Dahulu

No. Item Alternatif Jawaban F %
12 a. Sangat Setuju 8 30,78%
b. Setuju 12 46,15
c. Ragu-ragu 4 15,38
d. Tidak Setuju 2 7,69
e. Sangat Tidak Setuju |0 0
Jumlah 26 100%




Tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 26 orang siswa, sebanyak 30,78%
siswa sangat setuju menyapa teman terlebih dahulu. Sebanyak 46,15% menyatakan
bahwa setuju menyapa teman terlebih dahulu. Sebanyak 15,38% menyatakan ragu-
ragu menyapa teman terlebih dahulu. Sebanyak 7,69% menyatakan tidak setuju
menyapa teman terlebih dahulu. Sedangakn sebanyak 0% menyatakan bahwa siswa
sangat tidak setuju menyapa teman terlebih dahulu.

Dengan memperhatikan jumlah persentase di atas dan hasil observasi dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar siswa SMP Negeri 1 Jejawi setuju menyapa teman

terlebih dahulu.

Tabel. 23
Siswa Merasa Sedih Ketika Temannya Bersedih

No Item Alternatif Jawaban f %
a. Sangat Setuju 11 42,31%
b. Setuju 11 42,31%

13 c. Ragu-ragu 2 7,68%
d. Tidak Setuju 1 3,85%

e. Sangat Tidak Setuju 1 3,85%

Jumlah 26 100%




Tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 26 orang siswa, sebanyak 42,31%
siswa sangat setuju merasa sedih ketika temannya bersedih. Sebanyak 42,31%
menyatakan bahwa setuju merasa sedih ketika temannya bersedih. Sebanyak 7,68%
menyatakan ragu-ragu merasa sedih ketika temannya bersedih. Sebanyak 3,85%
menyatakan tidak setuju merasa sedih ketika temannya bersedih. Sedangakn
sebanyak 3,85% menyatakan bahwa siswa sangat tidak setuju merasa sedih ketika
temannya bersedih

Dengan memperhatikan jumlah persentase di atas dan hasil observasi dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar siswa SMP Negeri 1 Jejawi sangat setuju merasa

sedih ketika temannya bersedih.

Tabel. 24
Siswa Selalu Bergembira Dan Membuat Temannya Gembira Berada
Bersamanya

No. Item Alternatif Jawaban f %
a. Sangat Setuju 11 42,30%

b. Setuju 13 50%
14 c. Ragu-ragu 1 3,85%

d. Tidak Setuju 0 0

e. Sangat Tidak Setuju 1 3,85%
Jumlah 26 100%




Tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 26 orang siswa, sebanyak 42,30%
siswa sangat setuju selalu bergembira dan membuat temannya gembira berada
bersamanya. Sebanyak 50% menyatakan bahwa setuju selalu bergembira dan
membuat temannya gembira berada bersamanya. Sebanyak 3,85% menyatakan ragu-
ragu untuk selalu bergembira dan membuat temannya gembira berada bersamanya..
Sebanyak 0% menyatakan tidak setuju selalu bergembira dan membuat temannya
gembira berada bersamanya.. Sedangakn sebanyak 3,85% menyatakan bahwa siswa
sangat tidak setuju selalu bergembira dan membuat temannya gembira berada
bersamanya..

Dengan memperhatikan jumlah persentase di atas dan hasil observasi dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar siswa SMP Negeri 1 Jejawi setuju selalu

bergembira dan membuat temannya gembira berada bersamanya.

Tabel. 25

Siswa Selalu Menanyakan Keinginan Temannya

No. Item Alternatif Jawaban F %
a. Sangat Setuju 5 19,23%
b. Setuju 9 34,62%
15
c. Ragu-ragu 5 19,23%
d. Tidak Setuju 6 23,07%




e. Sangat Tidak Setuju 1 3,85%

Jumlah 26 100%

Tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 26 orang siswa, sebanyak 19,23%
siswa sangat setuju selalu menanyakan keinginan temannya. Sebanyak 34,62%
menyatakan bahwa setuju selalu menanyakan keinginan temannya. Sebanyak 19,23%
menyatakan ragu-ragu selalu menanyakan keinginan temannya. Sebanyak 23,07%
menyatakan tidak setuju selalu menanyakan keinginan temannya. Sedangakn
sebanyak 3,85% menyatakan bahwa siswa sangat tidak setuju selalu menanyakan
keinginan temannya.

Dengan memperhatikan jumlah persentase di atas dan hasil observasi dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar siswa SMP Negeri 1 Jejawi setuju selalu

menanyakan keinginan temannya.

Tabel. 26

Siswa Selalu Menenangkan Temannya Yang Bertengkar

No. Item Alternatif Jawaban F %
a. Sangat Setuju 5 19,23%
16 b. Setuju 10 38,46%

c. Ragu-ragu 6 23,08%




d. Tidak Setuju 3 11,54%

e. Sangat Tidak Setuju 2 7,69%

Jumlah 26 100%

Tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 26 orang siswa, sebanyak 19,23%
siswa sangat setuju selalu menenangkan teman yang bertengkar. Sebanyak 38,46%
menyatakan setuju selalu menenangkan teman yang bertengkar. Sebanyak 23,08%
menyatakan ragu-ragu selalu menenangkan teman yang bertengkar. Sebanyak
11,54% menyatakan tidak setuju selalu menenangkan teman yang bertengkar.
Sedangakn sebanyak 7,69% menyatakan bahwa siswa sangat tidak setuju selalu
menenangkan teman yang bertengkar.

Dengan memperhatikan jumlah persentase di atas dan hasil observasi dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar siswa SMP Negeri 1 Jejawi setuju selalu

menenangkan teman yang bertengkar.




Tabel. 27
Siswa Senang Berdiskusi Dengan Orang Lain

No. Item Alternatif Jawaban F %
a. Sangat Setuju 9 34,61%
b. Setuju 15 57,69%
17 c. Ragu-ragu 1 3,85%
d. Tidak Setuju 0 0
e. Sangat Tidak Setuju 1 3,85%
Jumlah 26 100%

Tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 26 orang siswa, sebanyak 34,61%
siswa sangat setuju senang berdiskusi dengan orang lain. Sebanyak 57,69%
menyatakan setuju senang berdiskusi dengan orang lain. Sebanyak 3,85%
menyatakan ragu-ragu senang berdiskusi dengan orang lain. Sebanyak 0%
menyatakan tidak setuju senang berdiskusi dengan orang lain. Sedangkan sebanyak
3,85% menyatakan bahwa siswa sangat tidak setuju senang berdiskusi dengan orang
lain.

Dengan memperhatikan jumlah persentase di atas dan hasil observasi dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar siswa SMP Negeri 1 Jejawi setuju senang

berdiskusi dengan orang lain.




Tabel. 28
Siswa Senang Belajar Secara Berkelompok

No. Item Alternatif Jawaban f %
a. Sangat Setuju 16 61,54%
b. Setuju 5 19,23%
18 c. Ragu-ragu 4 15,38
d. Tidak Setuju 0 0
e. Sangat Tidak Setuju 1 3,85%
Jumlah 26 100%

Tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 26 orang siswa, sebanyak 61,54%
siswa sangat setuju suka belajar secara berkelompok. Sebanyak 19,23% menyatakan
setuju suka belajar secara berkelompok. Sebanyak 15,38% menyatakan ragu-ragu
suka belajar secara berkelompok. Sebanyak 0% menyatakan tidak setuju suka belajar
secara berkelompok. Sedangkan sebanyak 3,85% menyatakan bahwa siswa sangat
tidak setuju suka belajar secara berkelompok.

Dengan memperhatikan jumlah persentase di atas dan hasil observasi dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar siswa SMP Negeri 1 Jejawi sangat setuju suka

belajar secara berkelompok.




Tabel. 29
Siswa Senang Mengatur Kegiatan Hariannya

No. Item Alternatif Jawaban f %
a. Sangat Setuju 4 15.39%

b. Setuju 13 50%
19 c. Ragu-ragu 5 19 23%
d. Tidak Setuju 2 7.69%

e. Sangat Tidak Setuju 2 7,69%

Jumlah 26 100%

Tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 26 orang siswa, sebanyak 15,39%
siswa sangat setuju senang mengatur kegiatan hariannya. Sebanyak 50% menyatakan
setuju senang mengatur kegiatan hariannya. Sebanyak 19,23% menyatakan ragu-ragu
senang mengatur kegiatan hariannya. Sebanyak 7,69% menyatakan tidak setuju
senang mengatur kegiatan hariannya. Sedangkan sebanyak 7,69% menyatakan bahwa
siswa sangat tidak setuju senang mengatur kegiatan hariannya.

Dengan memperhatikan jumlah persentase di atas dan hasil observasi dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar siswa SMP Negeri 1 Jejawi setuju senang

mengatur kegiatan hariannya.




Tabel. 30
Siswa Dapat Mengetahui Kepribadian Seseorang

No. Item Alternatif Jawaban F %
a. Sangat Setuju 3 11,54%
b. Setuju 4 15,38%
20 c. Ragu-ragu 6 23,08%
d. Tidak Setuju 9 34,62%
e. Sangat Tidak Setuju 4 15,38%

Jumlah 26 100%

Tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 26 orang siswa, sebanyak 11,54%
siswa sangat setuju bisa mengetahui kepribadian seseorang. Sebanyak 15,38%
menyatakan setuju bisa mengetahui kepribadian seseorang. Sebanyak 23,08%
menyatakan ragu-ragu bisa mengetahui kepribadian seseorang. Sebanyak 34,62%
menyatakan tidak setuju bisa mengetahui kepribadian seseorang. Sedangkan
sebanyak 15,38% menyatakan bahwa siswa sangat tidak setuju bisa mengetahui
kepribadian seseorang.

Dengan memperhatikan jumlah persentase di atas dan hasil observasi dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar siswa SMP Negeri 1 Jejawi tidak setuju bisa

mengetahui kepribadian seseorang.




Tabel. 31

Siswa Dapat Tahu Kalau Seseorang Sedang Bersedih

No. Item Alternatif Jawaban f %
23,08%
a. Sangat Setuju 6
38,46%
b. Setuju 10
23,08%
21 c. Ragu-ragu 6
15,38%
d. Tidak Setuju 4
0
e. Sangat Tidak Setuju 0
Jumlah 26 100%

Tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 26 orang siswa, sebanyak 23,08%
siswa sangat setuju dapat tahu seseorang sedang bersedih. Sebanyak 38,46%
menyatakan setuju dapat tahu seseorang sedang bersedih. Sebanyak 23,08%
menyatakan ragu-ragu dapat tahu seseorang sedang bersedih. Sebanyak 15,38%
menyatakan tidak setuju dapat tahu seseorang sedang bersedih. Sedangkan sebanyak

0% menyatakan bahwa siswa sangat tidak setuju dapat tahu seseorang sedang

bersedih.

Dengan memperhatikan jumlah persentase di atas dan hasil observasi dapat

disimpulkan bahwa sebagian besar siswa SMP Negeri 1 Jejawi setuju dapat tahu

seseorang sedang bersedih.




Tabel. 32
Ketika Berbicara Dengan Orang Lain, Siswa Memperhatikan Bahasa

Tubuhnya
No. Item Alternatif Jawaban f %

a. Sangat Setuju 6 23,07%

b. Setuju 7 26,92%

22 c. Ragu-ragu 9 34,62%
d. Tidak Setuju 3 11,54%

e. Sangat Tidak Setuju 1 3,85%

Jumlah 26 100%

Tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 26 orang siswa, sebanyak 23,07 %
siswa sangat setuju memperhatikan bahasa tubuh seseorang ketika berbicara
dengannya. Sebanyak 26,92% menyatakan setuju memperhatikan bahasa tubuh
seseorang ketika berbicara dengannya. Sebanyak 34,62% menyatakan ragu-ragu
memperhatikan bahasa tubuh seseorang ketika berbicara dengannya. Sebanyak
11,54% menyatakan tidak setuju memperhatikan bahasa tubuh seseorang ketika
berbicara dengannya. Sedangkan sebanyak 3,85% menyatakan bahwa siswa sangat

tidak setuju memperhatikan bahasa tubuh seseorang ketika berbicara dengannya.




Dengan memperhatikan jumlah persentase di atas dan hasil observasi dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar siswa SMP Negeri 1 Jejawi ragu-ragu

memperhatikan bahasa tubuh seseorang ketika berbicara dengannya.

Tabel. 33
Siswa Dapat Mengetahui Ekspresi Wajah Temannya

No. Item Alternatif Jawaban F %
a. Sangat Setuju 8 30,77%
b. Setuju 8 30,77%
23 c. Ragu-ragu 6 23,08%
d. Tidak Setuju 4 15,38%

e. Sangat Tidak Setuju 0 0
Jumlah 26 100%

Tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 26 orang siswa, sebanyak 30,77 %
siswa sangat setuju dapat mengetahui ekspresi teman. Sebanyak 30,77% menyatakan
setuju dapat mengetahui ekspresi teman. Sebanyak 23,08% menyatakan ragu-ragu
dapat mengetahui ekspresi teman. Sebanyak 15,38% menyatakan tidak setuju dapat
mengetahui ekspresi teman. Sedangkan sebanyak 0% menyatakan bahwa siswa

sangat tidak setuju dapat mengetahui ekspresi teman.




Dengan memperhatikan jumlah persentase di atas dan hasil observasi dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar siswa SMP Negeri 1 Jejawi sangat setuju dapat

mengetahui ekspresi teman.

Tabel. 34
Tidak Mengejek Temannya Yang Jatuh Kesakitan

No. Item Alternatif Jawaban f %
a. Sangat Setuju 5 19,23%
b. Setuju 9 34,62%
24 c. Ragu-ragu 6 23,08%
d. Tidak Setuju 4 15,38%
e. Sangat Tidak Setuju 2 7,69%
Jumlah 26 100%

Tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 26 orang siswa, sebanyak 19,23 %
siswa sangat setuju tidak mengejek teman yang jatuh kesakitan. Sebanyak 34,62%
menyatakan setuju tidak mengejek teman yang jatuh kesakitan. Sebanyak 23,08%
menyatakan ragu-ragu tidak mengejek teman yang jatuh kesakitan. Sebanyak 15,38%
menyatakan tidak setuju tidak mengejek teman yang jatuh kesakitan. Sedangkan
sebanyak 7,69% menyatakan bahwa siswa sangat tidak setuju tidak mengejek teman

yang jatuh kesakitan.



Dengan memperhatikan jumlah persentase di atas dan hasil observasi dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar siswa SMP Negeri 1 Jejawi setuju tidak mengejek

teman yang jatuh kesakitan.

Tabel. 35
Siswa Suka Menolong Orang Yang Membutuhkan

No. Item Alternatif Jawaban f %
a. Sangat Setuju 9 34,62%
b. Setuju 12 46,15%
25 c. Ragu-ragu 5 19,23%
d. Tidak Setuju 0 0
e. Sangat Tidak Setuju 0 0
Jumlah 26 100%

Tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 26 orang siswa, sebanyak 34,62%
siswa sangat setuju suka menolong orang yang membutuhkan. Sebanyak 46,15%
menyatakan setuju suka menolong orang yang membutuhkan. Sebanyak 19,23%
menyatakan ragu-ragu suka menolong orang yang membutuhkan. Sebanyak 0%

menyatakan tidak setuju suka menolong orang yang membutuhkan. Sedangkan




sebanyak 0% menyatakan bahwa siswa sangat tidak setuju suka menolong orang yang

membutuhkan.

Dengan memperhatikan jumlah persentase di atas dan hasil observasi dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar siswa SMP Negeri 1 Jejawi setuju suka menolong

orang yang membutuhkan.

Tabel. 36
Siswa Senang Mengungkapkan Rasa Kasihan Saat Mendengarkan Keluhan
Temannya
No. Item Alternatif Jawaban f %
a. Sangat Setuju 17 65,38%
b. Setuju 3 11,54%
26 c. Ragu-ragu 6 23,08%
d. Tidak Setuju 0 0
e. Sangat Tidak Setuju 0 0
Jumlah 26 100%

Tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 26 orang siswa, sebanyak 65,38%
siswa sangat setuju mengungkapkan rasa kasihan saat mendengar keluhan teman.
Sebanyak 11,54% menyatakan setuju mengungkapkan rasa kasihan saat mendengar

keluhan teman. Sebanyak 23,08% menyatakan ragu-ragu mengungkapkan rasa



kasihan saat mendengar keluhan teman. Sebanyak 0% menyatakan tidak setuju
mengungkapkan rasa kasihan saat mendengar keluhan teman. Sedangkan sebanyak
0% menyatakan bahwa siswa sangat tidak setuju mengungkapkan rasa kasihan saat
mendengar keluhan teman. Dengan memperhatikan jumlah persentase di atas dan
hasil observasi dapat disimpulkan bahwa sebagian besar siswa SMP Negeri 1 Jejawi

sangat setuju mengungkapkan rasa kasihan saat mendengar keluhan teman.

Tabel.37
Ketika Melihat Seseorang Kesusahan Maka Segera Membantu

No. Item Alternatif Jawaban f %
a. Sangat Setuju 10 38,46%
b. Setuju 11 42,31%
27 c. Ragu-ragu 4 15,38%
d. Tidak Setuju 1 3,85%

e. Sangat Tidak Setuju 0 0
Jumlah 26 100%

Tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 26 orang siswa, sebanyak 38,46%
siswa sangat setuju segera membantu orang yang kesusahan . Sebanyak 42,31%
menyatakan setuju segera membantu orang yang kesusahan. Sebanyak 15,38%

menyatakan ragu-ragu segera membantu orang yang kesusahan. Sebanyak 3,85%




menyatakan tidak setuju segera membantu orang yang kesusahan. Sedangkan
sebanyak 0% menyatakan bahwa siswa sangat tidak setuju segera membantu orang

yang kesusahan.

Dengan memperhatikan jumlah persentase di atas dan hasil observasi dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar siswa SMP Negeri 1 Jejawi setuju segera

membantu orang yang kesusahan.

Tabel. 38
Jika Terdapat Masalah Maka Selalu Mencari Solusi Secara Bersama

No. Item Alternatif Jawaban f %
a. Sangat Setuju 5 19,23%
b. Setuju 15 57,69%
28 c. Ragu-ragu 3 11,54%
d. Tidak Setuju 2 7,69%
e. Sangat Tidak Setuju 1 3,85%
Jumlah 26 100%

Tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 26 orang siswa, sebanyak 19,23%
siswa sangat setuju mencari solusi secara bersama ketika ada masalah. Sebanyak
57,69% menyatakan setuju mencari solusi secara bersama ketika ada masalah.

Sebanyak 11,54% menyatakan ragu-ragu mencari solusi secara bersama ketika ada




masalah. Sebanyak 7,69% menyatakan tidak setuju mencari solusi secara bersama
ketika ada masalah. Sedangkan sebanyak 3,85% menyatakan bahwa siswa sangat
tidak setuju mencari solusi secara bersama ketika ada masalah.

Dengan memperhatikan jumlah persentase di atas dan hasil observasi dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar siswa SMP Negeri 1 Jejawi setuju mencari solusi

secara bersama ketika ada masalah.

Tabel. 39
Senang Mengajak Teman-Teman Untuk Berdiskusi Mencari

Penyelesaian Dari Suatu Masalah

No. Item Alternatif Jawaban f %
29 a. Sangat Setuju 10 38,46%
b. Setuju 9 34,62%
c. Ragu-ragu 6 23,08%
d. Tidak Setuju 1 3,85%

e. Sangat Tidak Setuju 0 0
Jumlah 26 100%

Tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 26 orang siswa, sebanyak 38,46%
siswa sangat setuju senang mengajak teman berdiskusi. Sebanyak 34,62%

menyatakan setuju senang mengajak teman berdiskusi. Sebanyak 23,08%



menyatakan ragu-ragu senang mengajak teman berdiskusi. Sebanyak 3,85%
menyatakan tidak setuju senang mengajak teman berdiskusi. Sedangkan sebanyak 0%
menyatakan bahwa siswa sangat tidak setuju senang mengajak teman berdiskusi.
Dengan memperhatikan jumlah persentase di atas dan hasil observasi dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar siswa SMP Negeri 1 Jejawi sangat setuju senang

mengajak teman berdiskusi.

Tabel. 40
Selalu Mempertimbangkan Dengan Baik Sebelum Mengambil Keputusan

No. Item Alternatif Jawaban f %
a. Sangat Setuju 11 42,31%
b. Setuju 10 38,46%
30 c. Ragu-ragu 3 11,54%
d. Tidak Setuju 2 7,69%

e. Sangat Tidak Setuju 0 0
Jumlah 26 100%

Tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 26 orang siswa, sebanyak 42,31%
siswa sangat setuju selalu mempertimbangkan keputusan yang akan diambil.
Sebanyak 38,46% menyatakan setuju selalu mempertimbangkan keputusan yang akan

diambil. Sebanyak 11,54% menyatakan ragu-ragu selalu mempertimbangkan




keputusan yang akan diambil. Sebanyak 7,69% menyatakan tidak setuju selalu
mempertimbangkan keputusan yang akan diambil. Sedangkan sebanyak 0%
menyatakan bahwa siswa sangat tidak setuju selalu mempertimbangkan keputusan
yang akan diambil.

Dengan memperhatikan jumlah persentase di atas dan hasil observasi dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar siswa SMP Negeri 1 Jejawi sangat setuju selalu

mempertimbangkan keputusan yang akan diambil.

Tabel. 41
Teman Senang Bersama Dengan Dia (Siswa)

No. Item Alternatif Jawaban f %
a. Sangat Setuju 2 7,69%
b. Setuju 14 53,85%
31 c. Ragu-ragu 5 19,23%
d. Tidak Setuju 2 7,69%
e. Sangat Tidak Setuju 3 11,54%

Jumlah 26 100%

Tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 26 orang siswa, sebanyak 7,69%
siswa sangat setuju teman senang bersama dengannya. Sebanyak 53,85% menyatakan

setuju teman senang bersama dengannya. Sebanyak 19,23% menyatakan ragu-ragu




teman senang bersama dengannya. Sebanyak 7,69% menyatakan tidak setuju teman
senang bersama dengannya. Sedangkan sebanyak 11,54% menyatakan bahwa siswa
sangat tidak setuju teman senang bersama dengannya.

Dengan memperhatikan jumlah persentase di atas dan hasil observasi dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar siswa SMP Negeri 1 Jejawi setuju teman senang

bersama dengannya.

Tabel. 42

Senang Berkenalan Dengan Teman Baru

No. Item Alternatif Jawaban f %
a. Sangat Setuju 10 38,46%
b. Setuju 10 38,46%
32 c. Ragu-ragu 3 11,54%
d. Tidak Setuju 3 11,54%

e. Sangat Tidak Setuju 0 0
Jumlah 26 100%

Tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 26 orang siswa, sebanyak 38,46%
siswa sangat setuju senang berkenalan dengan teman baru. Sebanyak 38,46%
menyatakan setuju senang berkenalan dengan teman baru. Sebanyak 11,54%

menyatakan ragu-ragu senang berkenalan dengan teman baru. Sebanyak 11,54%



menyatakan tidak setuju senang berkenalan dengan teman baru. Sedangkan sebanyak
0% menyatakan bahwa siswa sangat tidak setuju senang berkenalan dengan teman
baru.

Dengan memperhatikan jumlah persentase di atas dan hasil observasi dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar siswa SMP Negeri 1 Jejawi setuju senang

berkenalan dengan teman baru.

Tabel. 43

Siswa Senang Memiliki Banyak Teman

No. Item Alternatif Jawaban f %
a. Sangat Setuju 19
73,07%
b. Setuju 6
23,08%
33 c. Ragu-ragu 1
3,85%
d. Tidak Setuju 0
e. Sangat Tidak Setuju 0
Jumlah 26 100%

Tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 26 orang siswa, sebanyak 73,07%
siswa sangat setuju senang mempunyai banyak teman. Sebanyak 23,08% menyatakan

setuju senang mempunyai banyak teman. Sebanyak 3,85% menyatakan ragu-ragu




senang mempunyai banyak teman. Sebanyak 0% menyatakan tidak setuju senang
mempunyai banyak teman. Sedangkan sebanyak 0% menyatakan bahwa siswa sangat
tidak setuju senang mempunyai banyak teman.

Dengan memperhatikan jumlah persentase di atas dan hasil observasi dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar siswa SMP Negeri 1 Jejawi sangat setuju senang
mempunyai banyak teman.

Jawaban responden tersebut selanjutnya disusun, direkapitulasi dan dianalisis
secara statistik dengan menggunakan rumus Mean, Standar Deviasi, kategori TSR,
dan Distribusi Frekuensi. Untuk mengawali analisis ini dilakukan penjabaran data

sebagai berikut:

122 137 137 141 79 144 127 119 112

146 153 112 134 148 139 141 113 109

134 144 130 139 115 131 147 99

Dari penyebaran data tersebut dapat ditabulasikan. Sebelum membuat tabulasi
harus dicari terlebih dahulu nilai tertinggi dan nilai terendah. Setelah diketahui
kemudian diselesaikan dan ditambahkan dengan satu. Selanjutnya menentukan
interval yang akan digunakan. Hasil selisih nilai tertinggi dan nilai terendah dan

ditambah satu dan dibagi dengan interval yang digunakan.



Dalam uraian ini nilai tertinggi adalah 216 dan nilai terendah adalah 107,

sehingga selisihnya adalah 153— 79 + 1 : 11 = 13. Dengan demikian menghasilkan 13

baris dalam tabulasi. Untuk lebih jelasnya adalah sebagai berikut:

Distribusi Mean Skor tentang Kecerdasan Interpersonal Siswa

Tabel. 44

SMP Negeri 1 Jejawi

Interval F Y y° Fy fy?
149 — 153 1 151 151 22.801
22.801
144 — 148 5 146 730 106.580
21.316
139 - 143 4 141 564 79.524
19.881
134 -138 4 136 544 73.984
18.496
129 - 133 2 131 262 34.322
17.161
124 - 128 1 126 126 15.876
15.876
119 -123 2 121 242 29.282
14.641
114 -118 1 116 116 13.456
13.456
109 - 113 4 111 444 49.284
12.321
94 —108 1 96 96 9.216
9.216
89 —-93 - 91 - -
8.281
84 — 88 - 86 - -
7.396
79 - 83 1 81 81 81
6.561




Y X=3.356

Y X°= 434.406

Dengan melihat data tabel tersebut di atas, maka dapat dicari mean skor

kelompok sebagai berikut:

_YfX _3.356
N

MX

= 129,07

Langkah selanjutnya adalah mencari standar deviasi skor kelompok sebagai berikut:

2
sp= |22 _ 2Lz
N N

o

434.406 3.356
SD= —

26 26

SD=,/16.707,92 — (129,07)2

SD= \/16.707,92 —16.659,06

SD=+/48,86

SD=6,98

Setelah mengetahui Mean skor dan Standar Deviasi skor tentang Kecerdasan

Interpersonal siswa di SMP Negeri 1 Jejawi, maka langkah selanjutnya adalah

menetapkan kategori TSR tersebut adalah sebagai berikut:




v
—]

M+ 1.SD = 129,07 + 6,98

= 136,05

—> S

M —1.SD= 129,07 - 6.98

=122,09

v
V)

Penjelasan :
e Skor 136,05 ke atas, termasuk dalam kategori tinggi
e Skor 122,09 sampai 136,05 termasuk dalam kategori sedang,
e Skor 122,09 ke bawah, termasuk dalam kategori rendah.

Dari penjelasan tersebut dapat ditabulasikan sebagai berikut:

Tabel. 45
Distribusi Frekuensi Skor dan Persentase TSR Kecerdasan Interpersonal Siswa SMP
Negeri 1 Jejawi

Kecerdasan F Persentase

Interpersonal Siswa

T (Baik) 13 50%

S (Cukup) 5 19,23%




R (Rendah ) 8 30,77%

26 100%

C. Korelasi Tingkat Pendidikan Orang Tua dengan Kecerdasan Interpersonal
Siswa

Untuk mengetahui korelasi tingkat pendidikan orang tua dengan kecerdasan

interpersonal siswa, dilakukan analisis dengan menggunakan langkah-langkah

sebagai berikut:

Tabel. 46

Tabelase Silang Antara Tingkat Pendidikan Dengan Kecerdasan Interpersonal

kecerdasan
T S R Jumlah
pendidikan
T 3 0 0 3
S 5 0 2 7
R 5 5 6 16
Jumlah 13 5 8 26




Tabel. 47
Perhitungan Kai Kuadrat (Analisa X?)

Sel | fo Fi (fo — fi) (fo — fi)? (fo — fi)* /fi

1 3 15 15 2,25 15

2 0 0,58 -0,58 0,3364 0,58

3 0 0,92 -0,92 0,8464 0,92

4 5 3,5 15 2,25 0,642857

5 0 1,35 -1,35 1,8225 1,35

6 2 2,15 -0,15 0,0225 0,010465

7 5 8 -3 9 1,125

8 5 3,08 1,92 3,6864 1,196883

9 6 4,92 1,08 1,1664 0,237073

X*=7,562278

=756

Setelah harga kai kuadrat kita ketahui, maka selanjutnya dimasukkan ke

dalam rumus koefisien kontigensi dengan rumus:

XZ

C atau KK = >
X2+N



C =40,225268
C =0475

Selanjutnya dilakukan interprestasi dengan cara mengubahkan harga C ke

dalam bentuk “phi” dengan rumus:

0475
V1-0,225625

0,475
\v0,774375

_ 0475
0,879986

=0,539



€C

Selanjutnya dilakukan konsultasi dengan harga “r” tabel. Pada tabel
signifikasi 5% dan pada taraf signifikan 1% dengan ketentuan df= N-nr.

Untuk df= N — nr adalah df = 26 — 2 = 24. Jadi, harga df= 24, untuk df 24
ternyata dalam tabel terdapat df 24. Dengan df 24 diperoleh “r” tabel pada taraf
signifikasi 5% sebesar 0,404 , sedangkan pada taraf signifikasi 1% sebesar 0,515.
Ternyata harga “phi” yang terdapat dalam perhitungan (rh) adalah jauh lebih besar
dari r tabel. Karena “phi” lebih besar dari pada r tabel maka hipotesa nol ditolak.
Berarti terdapat pengaruh positif yang signifikan antara tingkat pendidikan orang tua
dengan kecerdasan interpersonal siswa di SMP Negeri 1 Jejawi.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tingkat pendidikan orang tua
memiliki hubungan dengan kecerdasan interpersonal siswa di SMP Negeri 1 Jejawi.
Dalam hal ini membuktikan bahwa hipotesa yang berbunyi, ““ semakin tinggi tingkat

pendidikan orang tua maka akan semakin tinggi keceradsan interpersonal siswa”.

D. Temuan Penelitian
1. Tingkat pendidikan orang tua siswa SMP Negeri 1 Jejawi berada pada
kategori “rendah”, hal ini tampak bahwa dari 26 wali (ayah ibu), sebanyak
61,54% atau sebanyak 16 orang berada pada tingkat pendidikan “rendah”.
Sedangkan tingkat pendidikan pada kategori “tinggi” sebanyak 11,54% atau
sebanyak 3 orang, dan sebanyak 26,92% atau sebanyak 7 orang berada pada

tingkat pendidikan “sedang”.



2. Kecerdasan interpersonal siswa SMP Negeri 1 Jejawi tergolong “tinggi”, hal
ini dibuktikan dari 26 siswa, 50% atau sebanyak 13 orang termasuk dalam
kategori “tinggi”. Sedangkan 19,23% atau 5 sebanyak orang berada dalam
kategori “sedang”, dan sebanyak 30,77% atau sebanyak 8 orang berada pada
tingkat kecerdasan interpersonal yang “rendah”.

3. Ada korelasi positif signifikan antara tingkat pendidikan orang tua dengan
kecerdasan interpersonal siswa di SMP Negeri 1 Jejawi. Berdasarkan hasil
analisis statistik, bahwa “phi” lebih besar daripada r tabel, baik pada taraf

signifikansi 5% maupun pada taraf signifikansi 1%.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Dalam uraian di atas, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Tingkat pendidikan orang tua siswa SMP Negeri 1 Jejawi berada pada
kategori “rendah”, hal ini tampak bahwa dari 26 wali (ayah ibu), sebanyak
61,54% atau sebanyak 16 orang berada pada tingkat pendidikan “rendah”.
Sedangkan tingkat pendidikan pada kategori “tinggi” sebanyak 11,54% atau
sebanyak 3 orang, dan sebanyak 26,92% atau sebanyak 7 orang berada pada
tingkat pendidikan “sedang”.

2. Kecerdasan interpersonal siswa SMP Negeri 1 Jejawi tergolong “tinggi”, hal
ini dibuktikan dari 26 siswa, 50% atau sebanyak 13 orang termasuk dalam
kategori “tinggi”. Sedangkan 19,23% atau 5 sebanyak orang berada dalam
kategori “sedang”, dan sebanyak 30,77% atau sebanyak 8 orang berada pada
tingkat kecerdasan interpersonal yang “rendah”.

3. Ada korelasi positif signifikan antara tingkat pendidikan orang tua dengan
kecerdasan interpersonal siswa di SMP Negeri 1 Jejawi. Berdasarkan hasil
analisis statistik, bahwa “phi” lebih besar daripada r tabel, baik pada taraf

signifikansi 5% maupun pada taraf signifikansi 1%.



B. Saran

Sehubungan dengan kesimpulan yang diambil dari uraian skripsi ini
tentang korelasi tingkat pendidikan orang tua dengan kecerdasan interpersonal

siswa di SMP Negeri 1 Jejawi sebagai berikut:

1. Kepada seluruh siswa SMP Negeri 1 Jejawi Kabupaten OKI agar lebih
menumbuhkan kecerdasan interpersonalnya atau kecerdasan sosial karena
kecerdasan sosial sangat dibutuhkan dimana pun berada. Selain itu,
kecerdasan sosial sangat menentukan kesuksesan seseorang.

2. Kepada Kepala sekolah dan guru — guru SMP Negeri 1 Jejawi Kabupaten
OKI, penulis harapkan agar lebih memberikan pengarahan kepada siswa
mengenai pentingkannya kecerdasan interpersonal bagi siswa. karena cerdas
akan intelektual saja tidak cukup tanpa dibekali kecerdasan lainnya seperti
kecerdasan interpersonal.

3. Kepada orang tua (wali murid) siswa SMP Negeri 1 Jejawi Kabupaten OKI,
hendaknya lebih memperhatikan dan memberikan bimbingan kepada anak,
sehingga ketika berada di luar lingkungan keluarga anak masih berada pada
batas kewajaran dalam bertingkah laku.

4. Kepada para pembaca diharapkan dapat mengetahui bahwa pentingnya
kecerdasan interpersonal, pengembangan kecerdasan interpersonal tentunya

tidak lepas dari peran orang tua dalam mendidik anaknya. Orang tua yang



berpendidikan tinggi mampu untuk mendidik anaknya dengan pengetahuan

yang mereka miliki.
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Kisi-kisi Penyusunan Instrument Korelasi Tingkat Pendidikan Orang Tua

dengan Kecerdasan Interpersonal Siswa di SMP Negeri 1 Jejawi



No

Korelasi

Indikator

Informan

Tingkat Pendidikan

Orang Tua

e Tingkat pendidikan rendah
yaitu Sekolah Dasar (SD)
dan Sekolah Menengah
Pertama (SMP).

¢ Tingkat pendidikan sedang
yaitu Sekolah Menengah
Atas (SMA).

¢ Tingkat pendidikan tinggi
yaitu Perguruan Tinggi (S1,
S2, S3)

Orang Tua

dan Siswa

Kecerdasan Interpersonal

10) Kemampuan menciptakan
relasi

11) Kemampuan menjalin relasi

12) Kemampuan
mempertahankan relasi

13) Dapat mengerti dan
memahami perasaan orang
lain.

14) Kemampuan bekerja sama
dengan orang lain

15) Kemampuan membaca
orang atau menilai orang
lain

16) Berempati terhadap
perasaan orang lain

17) Kemampuan menasihati
atau memecahkan masalah
orang lain

18) Memiliki banyak teman

siswa




PEDOMAN OBSERVASI

Hal-hal yang menjadi bahan observasi peneliti dilapangan antara lain

sebagai berikut:

Observasi atau pengamatan langsung adalah kegiatan pengumpulan data
dengan melakukan penelitian langsung terhadap kondisi lingkungan dan objek
penelitian yang mendukung kegiatan penelitian, sehingga didapat gambaran
secara jelas tentang kondisi objek penelitian tersebut. Metode ini digunakan

penulis untuk mengamati:

1. Kondisi siswa SMP Negeri 1 Jejawi
2. Keadaan orang tua siswa SMP Negeri 1 Jejawi
3. Keadaan guru SMP Negeri 1 Jejawi

4. Keadaan sarana dan prasarana SMP Negeri 1 Jejawi



PEDOMAN DOKUMENTASI

Adapun yang menjadi tujuan pedoman dokumentasi pada penelitian ini untuk

mendapatkan data-data sebagai berikut:

1. Sejarah berdirinya SMP Negeri 1 Jejawi

2. Visi, misi, dan tujuan SMP Negeri 1 Jejawi

3. Struktur Organisasi di SMP Negeri 1 Jejawi.

4. Data guru SMP Negeri 1 Jejawi.

5. Data siswa SMP Negeri 1 Jejawi.

6. Denah sekolah SMP Negeri 1 Jejawi.

7. Keadaan sarana dan prasarana SMP Negeri 1 Jejawi.

8. Daftar prestasi sekolah



ANGKET PENELITIAN

PENGANTAR
Assalamu’alaikum Wr. Wb

Angket ini bertujuan untuk mengumpulkan data dalam menyelesaikan karya
ilmiah yang penulis selesaikan dengan judul KORELASI TINGKAT
PENDIDIKAN ORANG TUA DENGAN KECERDASAN INTERPERSONAL
SISWA DI SMP NEGERI 1 JEJAWI.

Untuk itu pengisian angket ini tidak ada kaitannya dengan nama baik selaku
siswa. Akhirnya peneliti sampaikan penghargaan yang setinggi-tingginya dan

diucapkan banyak terima kasih atas jawabannya.

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

1. Di bawah ini ada beberapa pernyataan yang menghubungkan tentang diri anda.

2. Pilihlah salah satu tanggapan yang anda anggap paling sesuai dengan keadaan diri
anda dengan cara memberi tanda silang (X) atau kurung pada salah satu jawaban
yang tersedia.

3. Semua nomor harap dikerjakan jangan sampai ada yang terlewatkan.

IDENTITAS RESPONDEN
1. Nama Siswa

2. Kelas



3. Nama Ayah
4. Nama lbu

5. Pendidikan Ayah

6. Pendidikan lbu

: @) Tidak Tamat SD

b) Tamat SD

c) Tamat SLTP / SMP
d) Tamat SLTA/SMA
e) Tamat Diploma

f) Tamat S1

g) Tamat S2

h) Tamat S3

: a) Tidak Tamat SD

b) Tamat SD

c) Tamat SLTP / SMP
d) Tamat SLTA/ SMA
e) Tamat Diploma

f) Tamat S1

g) Tamat S2

h) Tamat S3



ANGKET

. Saya tidak merasa sungkan (tidak enak hati) untuk memulai suatu obrolan dengan
orang di sekitar saya.

a. Sangat Setuju c. Ragu-ragu e. Sangat Tidak Setuju

b. Setuju d. Tidak Setuju

. Saya suka senyum kepada setiap orang.

a. Sangat Setuju c. Ragu-ragu e. Sangat Tidak Setuju

b. Setuju d. Tidak Setuju

. Saya sering memberi pujian kepada teman saya yang berprestasi.

a. Sangat Setuju c. Ragu-ragu e. Sangat Tidak Setuju

b. Setuju d. Tidak Setuju

. Saya selalu melihat ke arah lawan bicara saya jika kami melakukan obrolan.
a. Sangat Setuju c. Ragu-ragu e. Sangat Tidak Setuju

b. Setuju d. Tidak Setuju

. Saya selalu menjadi pendengar yang baik bagi lawan bicara saya.

a. Sangat Setuju c. Ragu-ragu e. Sangat Tidak Setuju

b. Setuju d. Tidak Setuju

. Saya dapat mengobrol dengan teman dalam waktu yang lama.

a. Sangat Setuju c. Ragu-ragu e. Sangat Tidak Setuju

b. Setuju d. Tidak Setuju



7. Saya selalu memiliki bahan atau topik pembicaraan.
a. Sangat Setuju c. Ragu-ragu e. Sangat Tidak Setuju

b. Setuju d. Tidak Setuju

8. Saya harus mengulang perkataan saya ketika orang lain tidak memahaminya.

a. Sangat Setuju c. Ragu-ragu e. Sangat Tidak Setuju

b. Setuju d. Tidak Setuju

9. Saya selalu ingin mengungkapkan pembicaraan yang menarik dengan orang lain.

a. Sangat Setuju c. Ragu-Ragu e. Sangat Tidak Setuju
b. Setuju d. Tidak Setuju

10. Saya selalu bertanya kepada teman tentang apa yang dia inginkan.
a. Sangat Setuju c. Ragu-ragu e. Sangat Tidak Setuju
b. Setuju d. Tidak Setuju

11. Saya tidak perna pilih-pilih dalam berteman
a. Sangat Setuju c. Ragu-ragu e. Sangat Tidak Setuju
b. Setuju d. Tidak Setuju

12. Saya selalu menanyakan kabar teman saya.
a. Sangat Setuju c. Ragu-ragu e. Sangat Tidak Setuju
b. Setuju d. Tidak Setuju

13. Saya senang memulai pembicaraan dengan teman.
a. Sangat Setuju c. Ragu-ragu e. Sangat Tidak Setuju

b. Setuju d. Tidak Setuju



14. Saya selalu meminta maaf lebih dahulu jika saya salah
a. Sangat Setuju c. Ragu-Ragu e. Sangat Tidak Setuju
b. Setuju d. Tidak Setuju

15. Saya selalu menyapa teman saya terlebih dahulu
a. Sangat Setuju c. Ragu-ragu e. Sangat Tidak Setuju
b. Setuju d. Tidak Setuju

16. Saya merasa tidak enak hati untuk menolak jika teman (seseorang) meminta
pertolongan.
a. Sangat Setuju c. Ragu-ragu e. Sangat Tidak Setuju
b. Setuju d. Tidak Setuju

17. Ketika teman saya bersedih saya merasaka hal yang sama.
a. Sangat Setuju c. Ragu-ragu e. Sangat Tidak Setuju
b. Setuju d. Tidak Setuju

18. Saya selalu bergembira dan membuat teman saya merasa gembira.
a. Sangat Setuju c. Ragu-ragu e. Sangat Tidak Setuju
b. Setuju d. Tidak Setuju

19. Saya selalu bertanya kepada teman tentang apa yang dia inginkan.
a. Sangat Setuju c. Ragu-ragu e. Sangat Tidak Setuju
b. Setuju d. Tidak Setuju

20. Saya selalu menenangkan teman yang bertengkar.
a. Sangat Setuju c. Ragu-ragu e. Sangat Tidak Setuju

b. Setuju d. Tidak Setuju



21. Saya selalu dicari untuk masuk ke dalam kelompok oleh orang lain.
a. Sangat Setuju c. Ragu-ragu e. Sangat Tidak Setuju
b. Setuju d. Tidak Setuju

22. Saya senang berdiskusi dengan orang lain.
a. Sangat Setuju c. Ragu-ragu e. Sangat Tidak Setuju
b. Setuju d. Tidak Setuju

23. Saya senang mengikuti kegiatan organisasi.
a. Sangat Setuju c. Ragu-ragu e. Sangat Tidak Setuju
b. Setuju d. Tidak Setuju

24. Saya suka belajar secara berkelompok
a. Sangat Setuju c. Ragu-ragu e. Sangat Tidak Setuju
b. Tidak Setuju d. Tidak Setuju

25. Saya suka mengatur berbagai kegiatan harian rumah dan sekolah
a. Sangat Setuju c. Ragu-ragu e. Sangat Tidak Setuju
b. Setuju d. Tidak Setuju

26. Saya bisa mengetahui kepribadian seseorang.
a. Sangat Setuju c. Ragu-ragu e. Sangat Tidak Setuju
b. Setuju d. Tidak Setuju

27. Saya bisa mengetahui makna bahasa tubuh seseorang.
a. Sangat Setuju c. Ragu-ragu e. Sangat Tidak Setuju

b. Tidak Setuju d. Tidak Setuju



28.

29.

30.

31.

32.

33.

34.

Saya dapat tahu kalau seseorang sedang bersedih.
a. Sangat Setuju c. Ragu-ragu e. Sangat Tidak Setuju

b. Setuju d. Tidak Setuju

Ketika berbicara denga orang, saya meperhatikan bahasa tubuh mereka (cth.

Ekspresi wajah, gerakan tangan, dll).

a. Sangat Setuju c. Ragu-ragu e. Sangat Tidak Setuju
b. Setuju d. Tidak Setuju

Saya dapat mengetahui arti ekspresi wajah teman.

a. Sangat Setuju c. Ragu-ragu e. Sangat Tidak Setuju
b. Setuju d. Tidak Setuju

Saya selalu menjenguk teman yang sakit.

a. Sangat Setuju c. Ragu-ragu e. Sangat Tidak Setuju
b. Setuju d. Tidak Setuju

Tidak mengejek seorang teman yang jatuh kesakitan di depan Kita.

a. Sangat Setuju c. Ragu-ragu e. Sangat Tidak Setuju
b. Setuju d. Tidak Setuju

Saya suka menolong orang yang butuh.

a. Sangat Setuju c. Ragu-ragu e. Sangat Tidak Setuju

b. Setuju d. Tidak Setuju

Saya senang mengungkapkan rasa kasihan saat mendengarkan keluhan teman

saya.

a. Sangat Setuju c. Ragu-ragu e. Sangat Tidak Setuju



b. Setuju d. Tidak Setuju

35. Ketika melihat orang lain kesusahan saya akan membantu.
a. Sangat Setuju c. Ragu-ragu e. Sangat Tidak Setuju
b. Setuju d. Tidak Setuju

36. Jika ada masalah saya selalu mencari solusi bersama agar tidak terjadi masalah.
a. Sangat Setuju c. Ragu-ragu e. Sangat Tidak Setuju
b. Setuju d. Tidak Setuju

37. Teman-teman selalu mendengarkan saran serta pendapat saya.
a. Sangat Setuju c. Ragu-ragu e. Sangat Tidak Setuju
b. Setuju d. Tidak Setuju

38. Saya sering menjadi tempat berkeluh kesah seseorang.
a. Sangat Setuju c. Ragu-ragu e. Sangat Tidak Setuju
b. Setuju d. Tidak Setuju

39. Saya senang mengajak teman berdiskusi untuk mencari suatu penyelesaian

masalah.
a. Sangat Setuju c. Ragu-ragu e. Sangat Tidak Setuju
b. Setuju d. Tidak Setuju

40. Saya selalu mempertimbangkan dengan baik keputusan yang akan saya ambil
dalam menyelesaikan masalah.
a. Sangat Setuju c. Ragu-ragu e. Sangat Tidak Setuju

b. Setuju d. Tidak Setuju



41. Saya senang berada dalam tempat yang banyak orang .
a. Sangat Setuju c. Ragu-ragu e. Sangat Tidak Setuju
b. Setuju d. Tidak Setuju

42. Saya senang berada di kerumunan orang.
a. Sangat Setuju c. Ragu-ragu e. Sangat Tidak Setuju
b. Setuju d. Tidak Setuju

43. Teman saya selalu mengikuti saya kemanapun saya pergi.
a. Sangat Setuju c. Ragu-ragu e. Sangat Tidak Setuju
b. Setuju d. Tidak Setuju

44. Saya senang berkenalan dengan teman baru dan bertanya tentang kesukaannya.
a. Sangat Setuju c. Ragu-ragu e. Sangat Tidak Setuju
b. Setuju d. Tidak Setuju

45. Saya senang memiliki banyak teman.
a. Sangat Setuju c. Ragu-ragu e. Sangat Tidak Setuju

b. Setuju d. Tidak Setuju
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